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ABSTRAK 

 
 

Supervisor adalah seseorang yang memberikan bantuan dan bimbingan kepada 

guru dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan melalui proses belajar mengajar yang 

efektif sehingga prestasi siswa meningkat dan tujuan pendidikan pun tercapai, 

penelitian ini bertujuan untuk megetahui peran kepala sekolah sebagai supervisor di 

SMP Negeri 14 Bandar lampung. Peran kepala sekolah sebagai supervisor memiliki 10 

indikator yang berupa: a).membantu guru melihat dengan jelas proses belajar mengajar 

sebagai suatu sistem, b).membantu guru melihat dengan jelas tujuan,  c). Membantu 

guru menyiapkan metode mengajar yang lebih baik, d).membantu menyiapkan belajar 

mengajar, e). Membatu guru menggunakan sumber pengalaman belajar,f). Membantu 

guru menciptakan alat peraga pembelajaran dan aplikasinya, g). Membatu guru 

menyusun program belajar mengajar, h).Membantu guru menyusun tes prestasi 

belajar,i).membatu guru belajar mengenal siswa, j). Membantu guru menigkatkan moral 

dan kenyamanan bekerja. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif.Tehnik pengumpulan data melalui kegiatan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Sedangkan tehnik pengumpulan data yang digunakan untuk menganalisa 

data yang diproleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Dari hasil penelitian, dapat di ambil kesimpulan bahwa peran kepala sekolah 

sebagai supervidior di SMP Negeri 14 Bandar Lampung Belum sesuai dengan ketentuan 

yang sudah ada, seperti hanya kepala sekolah telah memiliki jadwal sendiri untuk 

melakukan supervisi yang dilaksanakan setahun sekali atau dua kali dalam 

setahun.Sebagai supervisor sangat penting karena untuk memperbaiki pengajaran dan 

kinerja guru, staf dan karyawan agar lebih baik sesuai dengan tugas dan fungsinya 

masing-masing. Serta untuk meningkatkan daya tarik kepada siswa agar terciptanya 

kondisi kelas yang menyenangkan juga nyaman untuk melangsungkan proses belajar 

mengajar. 
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MOTTO 

 

َاَ  َياَ ََ َّا ََ ىاَاَ  ََ ِّي ََ ََ ٍ  َّا ََ يِ ل ٍ  َّا اْ ها وا اُ ِّن  ُ َََُ ََ اْ  يِ ُ  لنا  ُ َّا ََ ل  اْ ُ  لَّاُ  اَ لنىاا يهَ

امَ ۗ  َِ اَ َ نَ َّيهٖ ََّللًا اْ اْ َّسََاۤءَن  يِ َ لنا
ل اٰللّه  ْ ويسَاۤءا ۚ ََّلَّاُ ل َّا الًا كَثييارا ََ يَ ىاَ مَا  َََّّثَا ِّي

﴾١﴿لنىساء:  َ كَانَ  قيياباا لينا اٰللّه ََ اُ   ُ عََيَا 

 

Hai sekalian manusia,bertakwalah kepada Tuhan-Mu yang Telah menciptakan kamu dari 

seorang diri,dan dari padanya [263] Allah menciptakan isterinya; dan daripada keduanya 

Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah 

kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu 

sama lain [264], dan (Perilaharalah) hubungan silaturahmi, sesungguhnya 

Allah Selalu menjaga dan Mengawasi kamu. 

( QS. AN-Nisa : 1 )
1
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
Departemen Agama RI Al-Qur’an dan terjemahanya, ( Bandung : Sigma Examedia 

Arkeleema, 2014 ), h. 7 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum menjelaskan lebih lanjut serta menguraikan isi penelitian ini, maka penulis 

jelaskan istilah yang terkandung dalam penelitian ini, yang berjudul : “PERAN 

KEPALA SEKOLAH SEBAGAI SUPERVISIOR DI SMP NEGERI 14 BANDAR 

LAMPUNG.” 

Agar tidak terjadi kesalah-pahaman antara pembaca dengan apa yang dimaksud oleh 

penulis, maka penulis akan memberikan penjelasan judul secara singkat sebagai berikut : 

1. Peran  

Peran adalah “perangkat tingkah laku yang diharapkan dan dimiliki oleh 

seseorang yang berkedudukan di masyarakat”.
1
 Jadi yang dimaksud dengan peran 

dalam proposal ini adalah bahwa kepala madrasah mempunyai peran dan tugas 

untuk menjadikan sekolah yang dipimpinnya lebih berkualitas, lebih berkembang, 

dan tercapainya tujuan sekolah yang telah ditetapkan secara bersama-sama. 

2. Kepala Sekolah  

Menurut Daryanto bahwa “kepala sekolah adalah personil sekolah yang 

bertanggung jawab kepada seluruh kegiatan sekolah”.
2
 Sedangkan menurut 

Engkos Mulyasa “kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan 

yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
3
 

 

                                                             
1
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta, 2001), h.69.   

2
Daryanto, H.M, Administrasi Pendidikan,(Jakarta: Rineka Cipta, Cetakan ke-2, 2013), h.80.  

3
E.Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks Menyukseskan MBS dan KBK, 

(Bandung : Remaja Rosda Karya, 2004), h.24. 
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Jadi yang dimaksud kepala sekolah adalah personil sekolah yang bertanggung 

jawab terhadap seluruh kegiatan sekolah dan berperan menjadikan sekolah yang 

dipimpinnya lebih baik lagi dan berkualitas. 

3. Supervisi  

Supervisi adalah aktifitas mementukan kondisi-kondisi/ syarat-syarat esensial, 

yang akan menjamin tercapainya tujuan-tujuan pendidikan. Jadi supervise 

mempunyai pengertian yang sangat luas. Supervisi adalah segala bantuan dari 

para pemimpin sekolah, yang tertuju kepada perkembangan kepemimpinan guru-

guru dan personel sekolah lainya di dalam mencapai tujuan sekolah. Ia berupa 

dorongan, bimbingan, dan kesempatan bagi pertumbuhan keahlian dan kecakapan 

guru-guru, seperti bimbingan dalam usaha dan pelaksanaan pembaharuan-

pembaharuan dalam pendidikan dan pengajaran. Pemilihan alat-alat pelajaran dan 

metode-metode mengajar yang lebih baik, cara-cara penilaian yang sistematis 

terhadap fase seluruh proses pengajaran.
4
 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun yang menjadi alasan penulis dalam memilih judul ini sebagai berikut : 

1. Karena  supervisor  merupakan  hal  yang  sangat  penting  dalam  pembinaan berupa 

bimbingan atau tuntunan kearah perbaikan situasi pendidikan dan merupakan tugas, 

tanggung jawab kepada sekolah dan para gurunya yang sehari-hari berhubungan 

langsung dengan situasi belajar mengajar. 

 

 

                                                             
4
 Drs. M. Ngalim Purwanto, Mp, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, ( Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2014) h. 76 
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C. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan yang sekaligus membedakan 

manusia dengan makhluk lainnya. Hewan juga “belajar” tetapi lebih ditentukan oleh 

instingnya sedangkan manusia  belajar  bearti  merupakan  rangkaian  kegiatan  menuju  

pendewasaan  guna  menuju kehidupan yang lebih bearti. Jadi pendidikan merupakan 

usaha manusia untuk meningkatkan ilmu pengetahuan yang lebih baik dari lembaga 

formal maupun non formal dalam membantu proses transformasi sehingga dapat 

mencapai kualit as yang diharapkan.
5
 

Sekolah pada hakikatnya merupakan suatuorganisasi yang bergerak dibidang 

pendidikan dalam kerangka pendidikan  nasional. Sebagai sebuah organisasi sekolah 

mempunyai suatu tujuan yang hendak dicapai  mulai  dari tujuan kurikuler, tujuan 

institusi, sampai tujuan pendidikan nasional yang  telah ditentukan   oleh pemerintah. 

Pencapaian  tujuan  pendidikan   nasional tersebut maka diperlukan personil. 

peningkatan mutu pendidikan melalui standarlisasi dan profesioanalisme yang 

sedang dilakukan  dewasa  ini  menuntut  pemahaman  sebagai  pihak  terhadap 

perubahan yang terjadi dalam berbagai komponen sistem  pendidikan.   

Sebagai negara  berkembang,  negara  indonesia  mengalami  persaingan  dalam  

berbagai bidang, terutama dibidang pendidikan. 

Faktor penting yang besar pengaruhnya terhadap mutu pendidikan adalah kepala 

sekolah sebagai pemimpin pendidikan. Kepala sekolah merupakan pimpinan tunggal 

disekolah yang mempunyai tanggung jawab untuk mengajar dan mempengaruhi semua 

                                                             
5
 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam pendidikan sebuah tinjauan filosofis, (Yogyakarta: Suka-

Press, 2014) h. 73 
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pihak yang terlibat dalam kegiatan pendidikan disekolah untuk bekerja sama dala 

mencapai tujuan sekolah. 

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an Al-Baqarah ayat 30 yaitu: 

ْٓ ٠فُْسِذُ ف١ِٙبَ  َِ ًُ ف١ِٙبَ  ًٌ فِٟ الْْسَْضِ خ١ٍَِفةًَ ۖ لبٌَُٛا أجَجَْعَ لََئِىَةِ إِِّٟٔ جَبعِ َّ ٍْ إِرْ لبَيَ سَبُّهَ ٌِ َٚ

٠٣  َْ ٛ ُّ ب لََ جعٍََْ َِ  ُُ ٔمُذَِّسُ ٌهََ ۖ لبَيَ إِِّٟٔ أعٍََْ َٚ ذِنَ  ّْ ُٓ ٔسَُبِّحُ بحَِ ٔحَْ َٚ بءَ  َِ ٠سَْفهُِ اٌذِّ َٚ  

Artinya: “ingatlah ketika tuhanmu berfirman kepada para malaikat: “sesungguhnya 

aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi,” mereka berkata; “mengapa 

engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 

kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padehal kami senantiasa  bertasbih  

dengan  memuji  engkau  dan  mensucikan  engkau?” tuhan berfirman; 

“sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” (QS. Al-Baqarah 

ayat 30).
6
 

 

Kepala  sekolah  merupakan  harapan  yang tinggi  bagi  peningkatan  kualitas 

pendidikan, karena keberhasilan kepemimpinan di sekolah akan mempunyai pengaruh 

secara langsung terhadap hasil belajar siswa. Sehubungan dengan itu, kepala sekolah harus 

mampu melaksanakan peran dan fungsi supervisor kepala guru untuk megembangkan 

profesi. 

Kepala sekolah juga bertindak sebagai manajer yang mengatur segala sesuatu tentang 

proses belajar mengajar, tetapi harus tampil sebagai intrucsional leader (pemimpin 

pengajaran), yang bertugas mengawasi jalannya kegiatan belajar mengajar di sekolah yang 

dipimpinnya.
7
 

                                                             
6
 Departemen Agama RI, Al-Qu’ran dan Tejemah, (Bandung: Sygma Examedia Arkanleema, 2014). h 

.6 
7
 Mulyasa, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Bandung: Bumi Aksara, 2013), h. 181-

183 
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Kepala sekolah sebagai supervisor artinya kepala sekolah berfungsi sebagai 

pengawas, pengendali, pembina, pengarah, dan pembericontoh kepada guru dan 

karyawannya disekolah. Salah satu  hal yang terpenting bagi kepala sekolah, sebagai 

supervisor adalah memahami tugas dan kedudukan karyawan-karyawannya atau staf 

disekolah yang dipimpinnya. Dengan demikian, kepala sekolah bukan hanya mengawasi 

dan guru yang melaksanakan kegiatan, tetapi Ia membekali diri dengan pengetahuan dan 

pemahamannya tentang tugas dan fungsi stafnya, agar pengawasan dan pembinaan 

berjalan dengan baik dan tidak membingungkan.Kepala sekolah sebagai supervisor harus 

diwujudkan dalam kemampuan menyusun, dan melaksanakan program supervise 

pendidikan, serta memanfaatkan  hasilnya. 

Guru merupakan kunci keberhasilan dalam memperbaiki mutu pendidikan. Masalah 

mutu pendidikan juga menyangkut masalah kualitas mengajar yang dilakukan oleh guru 

di dalam kelas. Melalui supervisor, para guru sebagai pelaku utama dalam 

penyelenggaraan sistem dapat dibantu pertumbuhan dan perkembangan profesinya bagi 

pencapaian tujuan pembelajaran. 

Guru merupakan komponen sumber daya manusia yang harus dibina dan 

dikembangkan terus menerus agar dapat melakukan fungsinya secara potensial dan 

maksimal sesuai dengan tujuan utama pendidikan. Kegiatan utama pendidikandi sekolah 

dalam rangka mewujudkan tujuannya adalah kegiatan pembelajaran, sehingga seluruh 

aktivitas organisasi sekolah bermuara pada pencapaian efesiensi dan efektivitas 

pembelajarn di dalam kelas. 
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Salah satu cara yang harus dilakukan oleh kepala sekolah untuk meningkatkan 

kualiatas pembelajaran di  dalam  kelas  dengan  meningkatkan kinerja  pendidik  dan  

menghasilkan  dampak  positif  bagi  peserta  didik  yakni dengan melakukan 

pelaksanaan supervisor oleh kepala sekolah dalam pengelolaan kelas 

.Dalam buku wadjosumidjo yang berjudul kepemimpinan kepala sekolah/madrasah, 

peran penting kepala madrasah dalam menggerakkan madrasah meliputi: 

1. Kepala sekolah mendorong timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh samangat 

dan percaya diri para guru, staf dan siswa dalam melaksanakn tugas masing-masing. 

2. Kepala sekolah memberikan bimbingan dan mengarahkan para guru, memberikan 

dorongan serta memberikan inspirasi madrasah dalam mencapai tujuan.
8
 

Kepala  sekolah  tidak  hanya  bertanggung  jawab  atas  kelancaran  proses kegiatan 

dalam bidang akademis saja akan tetapi segala kegiatan yang ada di sekolah seperti  

lingkungan  sekolah,  keadaan dengan  sekolah  serta hubungan dengan masyarakat 

tanggung jawabnya pula. Kreatifitas kepala sekolah yang mengarahkan perkembangan 

dan kemajuan sekolah adalah tanggung jawab dan tugas kepala sekolah. 

Untuk menuju kearah perbaikan dan meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran 

maka implementasi tehnik supervisor dibidang   pendidikan dalam pengajaran   

khususnya   bagi   seorang   sepurvisor   bertanggung   jawab   untuk membantu para 

guru.9 

                                                             
8
Wahjosumidjo,  Kepemimpinan  Kepala  Sekolah,  (Jakarta:  Raja  Grafindo  Persada,  cet  9 2013), 

h. 105 
9
 Maryono. Dasar-dasar dan Tekhnik Menjadi Supervisior Pendidikan (Jogjakarta: Arruz Media, Cet 2 

2013), h.61 
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Berdasarkan hasil prasurvey dapat dilihat bahwa peran kepala sekolah sebagai 

supervisior di sekolah menengah pertama 14 Bandar Lampung, kepala sekolah telah 

melaksankan supervisor yang dilakukan satu atau dua kali dalam setahunnya. 

Dengan demikian kepala sekolah dapat membantu guru dalam proses belajar dan 

mengajar dapat lebih efektif lagi dari sebelumnya. 

Menurut Good Carter supervisi, dalam bukunya Wahjosumidjo adalah segala usaha 

dari petugas-petugas sekolah dalam memimpin guru-guru dan petugas pendidikan  

lainnya dalam  memperbaiki  pengajaran,  termasuk memperkembangkan pertumbuhan 

guru-guru, menyelesaikan dan merevisi tujuan pendidikan, bahan-bahan pengajaran, 

metode mengajar dan penilaian pengajaran. 

Sedangkan menurut M.Ngalim Purwanto , dalam bukunya administrasi dan 

supervisi adalah semua aktivitas pembinaan yang dirancang untuk membantu para 

gurudan pegawai lainnya untuk melakukan pekerjaan mereka secara efektif.
10

 

Dari pengertian tersebut, maka  salah  satu  tugas  kepala  sekolah  adalah sebagai 

supervisor, yaitu mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan, yang 

dimaksud supervisi itu sendiri adalah suatu proses yang dirancang secara khusus untuk 

membantu para guru dan supervisor dalam mempelajari tugas sehari-hari di sekolah, 

supervisi sesungguhnya dapat dilaksankan oleh kepala sekolah yang berperan sebagai 

supervisor,  

 

 

                                                             
10 Ibid, h.203 
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tetapi dalam sistem organisasi pendidikan modern diperlukan  supervisor khusus 

yang lebih independent dan dapat meningkatkan objektivitas dalam pembinaan dan 

pelaksanaan tugasnya. 

Kepala sekolah melaksankan tugasnya sebagai supervisor perlu memperhatikan 

prinsip-prinsip sebagai berikut:  

1. Supervisi harus bersifat kontruksi dan kreatif 

2. Realistis dan mudah dilaksanakan 

3. Menimbulkan rasa aman kepada guru/karyawan 

4. Berdasarkan hubungan professional 

5. Harus memperhitunkan kesanggupan dan sikap guru/pegawai 

6. Tidakn bersifat mendesak (otoriter) karena dapat menimbulkan  kegelisahan bahkan 

sifat antisipasi dari guru 

7. Supervisi  tidak  boleh  didasarkan  atas kekuasaan  pangkat,  kedudukan  dari 

kekuasaan pribadi 

8. Supervisi  tidak boleh bersifat mencari-cari kesalahan dan kekurangan 

9. Supervisi tidak dapat terlalu cepat mengharap hasil. 

Jika supervisi dilaksanakan oleh kepala sekolah, maka ia harus mampu melakukan 

berbagai pengawasan pengendalian untuk meningkatkan kinerja tenaga pendidik. 

Pengawasan dan pengedalian ini merupakan kontrol agar kegiatan pendidikan di sekolah 

terarah pada tujuan yang telah ditetapkan. 

Maka   jelaslah   bahwa   seorang   kepala   sekola   adalah   orang   yang 

bertanggung jawab dalam mengembangkan kelancaran situasi kegiatan pembelajaran 

agar tujuan pendidikan tersebut pada tercapai, maka supervisi kepala sekolah sangatlah 

penting, karena supervisi ialah suatu aktivitas pembinaan yang dirancanakan untuk 

membatu para guru  dan pegawai madrasah lainnya dalam melakukan pekerjaan 

mereka secara efektif. 
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Dengan demikian kepala sekolah yang bertanggung jawab atas keberhasilan guru 

dalam mengajar, karena guru sebagai orang yang terdepan dan langsung bertanggung 

jawab terhadap perkembangan dan kemajuan siswa haruslah ditingkatkan kemampuan 

profesional dalam mengajar. 

Adapun proses pembelajaran, dimana pembelajaran terdapat dua konsep yang tidak 

dapat dipisahkan yaitu belajar dan mengajar, karena proses belajar mengajar  merupakan  

suatu  rangkaian  atau  upaya  yang harus dilakukan  dalam kegiatan pembelajaran. 

Belajar mengacu pada kegiatan siswa sedangkan mengajar mengacu pada kegiatan guru. 

Belajar mengajar sebagai proses terjadinya manakala terdapat interagsi antara guru 

sebagai pengajar dan peserta didik sebagai pelajar. 

Menurut Oemar hamalik dalam bukunya pendidikan guru berdasarkan pendidikan 

kompetensi yaitu menerangkan bahwa fungsi dan peran guru sebagai berikut: 

1. Guru sebagai pendidik 

2. Guru sebagai anggota masyarakat 

3. Guru sebagai pelaksana administrasi ringan 

4. Guru sebagai pemimpin 

Tugas   dan   tanggung   jawab   seorang   guru   tidaklah   ringan.   Dalam 

melaksanakan tugas sehari-hari guru akan selalu menghadapi berbagai masalah, baik 

masalah yang ada pada siswa maupun masalah pribadi guru itu sendiri. Dalam 

proses pembelajaran problem-problem akan muncul. 

 

 



10 
 

Problem yang akan muncul saat guru mengajar adalah bagaimana guru mengelola 

kelas dengan sebaik-baiknya. Sebagai guru iya harus mampu mengajar dengan tenang 

sehingga dapat menyampaikan materi pembelajaran secara sistematis dan dapat dipahami 

oleh murid, guru harus mengajar dengan penuh semangat, kegembiraan karena dengan itu 

dapat menarik perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran yang disampaikan. 

Menurut dimyanti dalam bukunya belajar dan pembelajaran, pembelajaran adalah 

suatu proses dimana lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk memungkinkan 

iya turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau 

menghasilkan respon terhadap situasi tertentu.11
 

Dalam menunjang pelaksanaan tugas guru di kelas, guru dituntut untuk memiliki 

kemampuan dalam menciptakan suasana belajar mengajar dengan kondusif. Karena guru 

memegang peran penting dalam proses belajar mengajar. Karena   apabila   guru   tidak   

melaksanakan   tugas   dengan   baik   maka   hasil pelaksanaan manajemen atau 

pengelolaan kelas tidak akan memuaskan. Selain itu keberhasilan pengelolaan kelas juga 

berpengaruh dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu siswa akan 

terlibat aktif dalamk proses belajar mengajar yang dapat berpengaruh dalam prestasi 

belajar siswa. 

Jika dilihat dari mutu pembelajaran maka mutu pembelajaran mempunyai empat 

indikator yaitu sebagai berikut : 

 

 

                                                             
11

 Dimyanti, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineke Cipta, Cet 5 2013), h. 1 
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a. Kesesuaian antara karakteristik peserta didik dengan strategi belajar mengajar yang 

diterapkan 

b. Daya tarik guru dalam menciptakan suasana kelas yang akrab dan hangat 

sehingga peserta didik merasa  lebih  bersemangat dan nyaman   dalam mengikuti 

pembelajaran. 

c. Efektivitas belajarnmelalui perencanaan yang meliputi desain pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran (evaluasi) untuk mengetahui sejauh mana peserta didik 

dapat menyerap materi yang telah disampaikan 

d. Efesiensi dan produktivitas pembelajarn dari menghapal dan mengingat ke 

manganalisi dan menciptakan. 

Keberhasilan  siswa  dalam  belajar  sangat  ditentukan  oleh  strategi pembelajaran 

yang dilakukan guru seperti pengaturan metode, strategi dan kelengkapan dalam 

pengajaran sebagai bagian dari manajemen pembelajaran yang efektif dan efesien maka 

guru harus menguasai pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas sangat penting untuk 

terciptanya suasana mengajar yang kondusif, bukan hanya membantu guru dalam proses 

belajar mengajar tetapi yang lebih penting menjadikan siswa mudah dalam belajar, 

merasa nyaman   dan menyenangkan dalam proses belajar mengajar. 

Sering terjadi beberapa sekolah pengelola kelas kurang baik. Kondisi kelas yang 

kurang efektif dapat menyebakan ketidak nyamanan dalam belajar dapat menghambat 

optimalisasi proses pembelajaran, oleh karena itu dibutuhkan kerja sama dari semua 

pihak terutama guru dan kepala sekolah. 
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Hal tersebut tidak dialami oleh SMP 14 Negeri Bandar lampung, pengelolaan kelas yang 

sudah baik dan kenyamanan dalam belajar sangat berpengaruh dalam proses 

pembelajaran. 

SMP Negeri 14 Bandar lampung dengan status di akui sekarang ini memungkin 

dapatmenarik masyarakat dalam hal ini orang tua murid untuk memberikan kepercayaan 

mendidik putra-putrinya, sehingga dalam tahun-tahun yang akan datang menjadi sekolah 

yang baik. Maka untuk meraih perkembangan tersebut bukan hanya peran kepala 

sekolah yang diperlukan tetapi peran guru dan siswa di sekolah juga sangat diperlukan 

dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Dari  teori  yang  penulis  dapatkan dari bukunya maryono  yang  berjudul “dasar-

dasar dan tehnik menjadi supervisor pendidikan” memiliki 10 indikator dalam kepala 

sekolah sebagai supervisor.Yang akan penulis tanyakan kepada kepala sekolah, kepala 

TU dan guru di SMP Negeri 14 Bandar Lampung. Berikut ini adalah hasil wawancara 

yang penulis lakukan: 

a. Membantu guru melihat dengan jelas proses belajar mengajar sebagai suatu 

system. 

b. Membantu guru melihat dengan jelas tujuan pendidikan 

c. Membantu guru menyiapkan metode mengajar yang lebih baik. 

d. Membantu guru menyiapkan kegiatan belajar mengajar. 

e. Membantu guru menggunakan sumber pengalaman belajar. 

f. Membantu guru menciptakan alat peraga pembelajaran dan aplikasinya. 

g. Membantu guru menyusun program belajar mengajar 

h. Membantu guru menyusun tes prestasi belajar. 
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i. Membantu guru belajar mengenal siswa 

j. Membantu guru meningkatkan moral dan kenyamanan bekerja. 

D. Sub Fokus Masalah 

Berdasarkan Fokus Penelitian di atas,  maka dalam penelitian ini penulis 

memfokuskan hanya pada teknik “Peran Kepala sekolah sebagai supervisior di SMP 

Negeri 14 Bandar Lampung.” 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka Sub fokus permasalah yang 

penulis rumuskan adalah: Bagaimanakah Peran Kepada sekolah Sebagai Supervisor di 

SMP Negeri 14 Bandar Lampung? 

F. Tujuan Penelitian 

Dalam   penelitian  ini,   penulisan  memiliki  tujuan  sehingga   proses  dari 

penulisan ini menjadi terarah dan tidak terjadi kesimpangsiuran dalam mencari dan 

mengumpulkan data yang ada dilapangan. Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini 

adalah: Untuk Mengetahui Peran Kepada sekolah Sebagai Supervisor di SMP Negeri 14 

Bandar Lampung. 

G. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

a. Penelitian ini  diharapkan  dapat  memberi  kontribusi  bagi  kajian  dan 

pengembanganlembaga. 

b. Hasil penelitian ini akan  memperkaya  kazanah  keilmuan  dalam  bidang 

pendidikan 
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2. Secara praktis 

a. Bagi   peneliti,  berguna menambah wawasan   pengetahuan,  dan 

keterampilan peneliti khususnya yang terkait dengan penelitian pengaruh 

supervisor yang dilakukan oleh kepada sekolah. 

b. Bagi SMP Negeri 14 Bandar Lampung sebagai bahan kajian dalam 

meningkatkan kualitas sekolah. 

c. Bagi masyarakat dan pembaca sebagai kontribusi wawasan  tentang 

penyelenggaraan supervisor kepada sekolah. 

 

H. Penelitian Yang Relevan 

Kajian hasil penelitian ini, peneliti mengambil skripsi sebelumnya yang mempunyai 

relevansi dengan judul penelitian yang peneliti angkat dalam skripsi ini, diantaranya 

adalah skripsi yang berjudul “peran supervisi kepala madrasah di MTs Negeri 1 

Lampung Selatan”, oleh Winda Reflisia (2017). Hasil penelitiannya  menyatakan  bahwa  

peran  supervisi  kepala  madrasah  di  MTs Negeri 1 Kalianda Lampung Selatan adalah 

: 1) Mengadakan kunjungan kelas,2) Mengadakan kunjungan observasi, 3) mengadakan 

rapat atau pertemuan, 4) Membimbing guru-guru dalam hal kurikulum, 5) mengadakan 

penataran- penataran, 6) Membimbing guru dalam mempelajari siswa, 7) Mengadakan 

diskusi atau kerja sama.Relevansi antara penelitian yang dilakukan sebelumnya dengan 

penelitian yang sedang dilakukan adalah sama-sama meneliti tentang kepala 

sekolah.Perbedaannya  adalah  jika pada  penelitian   pertama   tentang  peran supervisi 

dengan kepala madrasah sedangkan penelitian yang sedang dilakukan fokus kepada 

peran kepala sekolah sebagai supervisor. Perbedaan lainnya pada lokasi penelitian yang 

dilakukan. 

 

 

 



15 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Tentang Supervisior. 

1. Pengertian Supervisi 

Pada dasarnya supervisi berarti sebuah pengawasan. Dalam hal ini penulis 

menjelaskan  bahwa  supervisi  merupakan  suatu  pengawasan  yang dilakukan 

atasan terhadap bawahan (seluruh anggota yang dipimpin) yang menuju kearah 

perbaikan. 

Supervisi berasal dari dua kata bahasa Inggris, yaitu super dan vision. Super 

yang berarti diatas dan vision yang berarti melihat, masih serumpun dengan 

inspeksi, pemeriksaan dan pengawasan, danpenilikan, dalam arti kegiatan yang 

dilakukan oleh atasan (orang yang berposisi diatas,yaitu pimpinan) terhadap hal- hal 

yang ada dibawahnya, yaitu yang menjadi bawahannya. Di dalam supervisi, 

pelaksanaan bukan mencari-cari kesalahan tetapi lebih banyak mengandung unsur 

pembinaan, agar kondisi pekerjaan yang sedang disupervisi dapat diketahui 

kekurangannya (bukan semata-mata kesalahannya) untuk dapat diberitahu bagian 

yang perlu diperbaiki.
12

 

Menurut Padam dan Frank Gdickey seperti yang dikutip oleh hendiyat soetopo, 

“supervisi adalah program yang berencana untuk memperbaiki pelajaran. 

                                                             
12

 Daryanto, Administrasi Pendidikan ( Jakarta : Rineka Cipta, 2013), h. 91-92 
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Program inidapat berhasil apabila supervisor memiliki keterampilan dan kerja 

sama dengan guru dan petugas pendidikan lainnya”.
13

 

Negley mengemukakan bahwa “setiap layanan kepada guru-guru yang 

bertujuan menghasilkan perbaikan instruksional, belajar dan kurikulum dikatakan 

supervisi”. 

Dari  pendapat diatas maka  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa pengertian dari 

supervisi pendidikan adalah kegiatan yang dilakukan seseorang dalam hal ini 

adalah kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensi guru. 

Menurut Suharsimi Arikunto dalam bukunya Dasar-dasar supervise 

mengungkapakan ada tiga macam supervisi yaitu : 

a. Supervisi akademik yang menitik beratkan pengamatan supervisor pada 

masalah-masalah akademik. 

b. Supervisi administrasi yang menitik beratkan pengamatan supervisor pada 

aspek-aspek administrasi yang berfungsi sebagai pendukung dan pelancar 

terlaksananya pembelajaran. 

c. Supervisi lembaga yang menitik beratkan supervisor pada aspek-aspek 

keseluruhan yang ada disekolah.14
 

 

 

 

                                                             
13

 Donni Juni Priansa dan Rismi Somad, Manajemen Supervisi & Kepemimpinan Kepala 

Madrasah, (Bandumg: Alfabeta, 2014), h. 83 
14

 Ibid, h. 15 
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2. Tujuan Supervisi. 

Tujuan supervisi adalah mengembangkan situasi belajar yang lebih baik. 

Secara nasional tujuan kongkrit dari supervisi pendidikan adalah: 

a. Membantu guru melihat dengan jelas tujuan-tujuan pendidikan.  

b. Membantu guru dalam membimbing pengalaman belajar murid. 

c. Membantu  guru  dalam  menggunakan  alat  pelajaran  modern, 

metode-metode dan sumber-sumber pengalaman belajar. 

d. Membantu guru dalam menilai kemajuan murid-murid dan hasil 

belajar murid itu sendiri. 

e. Membantu guru-guru baru dimadrasah sehingga mereka merasa 

gembira dengan tugas yang diperolehnya. 

f. Membantu guru-guru agar waktu dan tenaganya tercurahkan 

sepenuhnya dalam pembinaan sekolah.
15

 

3. Fungsi dan Prinsip Supervisi. 

Fungsi supervise menurut W. Hburtondan J. Bruckner menjelaskan bahwamfungsi 

utama supervisi modern ialah menilai dan memperbaiki faktor-faktor yang 

mempengaruhi hal belajar. 

Seorang pemimpin pendidikan yang berfungsi sebagai supervisor hendaknya 

mengikuti prinsip-prinsip sebagai berikut: 

a. Ilmiah, yang mencakup unsur  sistematika,  obyektif  menggunakan instrumen 

yang dapat digunakan sebagai informasi umpan balik. 

b. Demokrasi, menghargai pendapat orang lain dan menjunjung  tinggi 

musyawarah. 
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c. Kooperatif, seluruh anggota dapat bekerjasama. 

d. Konstruktif dan kreatif dalam membina dan memotivasi guru agar mampu 

menciptakan situasi dan kondisi pembelajaran kondusif.
16

 

4. Teknik Supervisi. 

Apabila supervisi dipahami sebagai bentuk pembinaan dan bimbingan dari pihak 

atasan kepada pengembangan para guru, maka teknik supervisi yang dapat kepala 

sekolah adalah: teknik yang bersifat individual (perseorangan). 

a. Teknik Individual 

merupakan suatu teknik supervisi yang dilakukan secara perseorangan. 

Biasanya teknik individual digunakan untuk menghadapi masalah yang bersifat 

pribadi dan khusus membutuhkan jaminan kerahasiaan Adapun  contoh  dari 

teknik  supervisi adalah  : kunjungan kelas, observasi kelas, percakapan pribadi, 

saling mengunjungi kelas dan Menilai diri sendiri. 

b. Teknik Kelompok. 

Teknik merupakan teknik supervisi yang dijalankan secara kelompok. 

Adapun contoh teknik  supervisi  yang  bersifat  kelompok  adalah  sebagai 

berikut: (a) rapat guru, yaitu suatu kegiatan pertemuan untuk menyusun suatu 

program atau rencana kegiatan tertentu seperti hal-hal yang berhubungan dengan 

pelaksanaan dan 

pengembangan kurikulum, pembinaan administrasi dan lain sebagainya, (b) loka 

karya atau mengadakan pelatihan yaitu suatu teknik supervisi yang   dilakukan 

melalui pelatihan-pelatihan guru dibidang studi, pelatihan tentang metodologi 
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pembelajaran, dan lain sebagainya, (c) diskusi kelompok, (d) tukar menukar 

pengalaman, (e) mengikuti kursus, (f) organisasi jabatan.17 

Dengan demikian jelaslah bahwa pengawasan atau supervisi kepala sekolah 

sangat penting untuk meningkatkan kualitas mengajar guru, sehingga pengawasan 

kepala sekolah harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya karena pengawasan 

kepala sekolah yang baik akan memberikan pengaruh positif yang akan 

meningkatkan kualitas mengajar guru dalam proses belajar mengajar. 

Indikator  supervisi  dibidang  pendidikan  dan  pengajaran  khususnya  bagi 

seorang supervisor bertanggung jawab untuk : 

1. Membantu guru melihat dengan jelas proses belajar mengajar sebagai suatu 

sistem 

2. Membantu guru melihat dengan jelas tujuan pendidikan. 

3. Membantu guru menyiapkan metode mengajar yang lebih baik.  

4. Membantu guru menyiapkan kegiatan belajar mengajar 

5. Membantu guru menggunakan sumber pengalaman belajar 

6. Membantu guru menciptakan alat peraga pembelajaran dan aplikasinya 

7. Membantu guru menyusun program belajar mengajar 

8. Membantu guru menyusun tes prestasi belajar  

9. Membantu guru belajar mengenal siswa 

10. Membantu guru meningkatkan moral dan kenyamanan bekerja. 
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5. Model Supervisi Kepala Sekolah 

a. Konvensional (Tradinisional). 

Model ini tidak lain dari kondisi masyarakat pada suatu saat. Pada saat 

kekuasaan yang otoriter dan feudal, akan berpengaruh  pada  sikap pemimpin 

yang otokra dan korektif. Pemimpincenderung untuk mencari-cari kesalahan. 

Perilaku supervisi ialah mengadakan inspeksi untuk mencari kesalahan dan 

menemukan kesalahan. 

b. Supervisi Ilmiah. 

Supervisi yang bersifat ilmiah memiliki ciri sebagaimana dikemukakan oleh 

Mufidah sebagai berikut: Dilaksanakan   secara berencana dan kontinu, 

Sistematis dan menggunakan prosedur serta teknik tertentu, Menggunakan 

instrument pengumpulan data, ada data yang obyektif yang diperoleh dari 

kesalahan yang riil. 

c. Supervisei klinis. 

Supervisi klinis merupakan bagian dari supervisi pengajaran karena 

pelaksanaannya ditekankan pada sebab-sebab kelemahan dalam proses 

pembelajaran. Supervisi klinis menurut John J. Bolla adalah suatu proses 

bimbingan yang bertujuan untuk-  

Membantum pengembangan profesional guru atau calon guru,  khususnya   

dalam   penampilan  mengajar berdasarkan obervasi dan analisis data secara 
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teliti dan obyektif sebagai pegangan untuk perubahan tingkah laku mengajar 

tersebut.
18

 

6. Fungsi Kepala Sekolah Sebagai Supervisor. 

Fungsi kepala sekolah sebagai supervisor, kita perlu kembali mengingat 

pengertian supervisi. Supervisi adalah aktivitas menentukan kondisi/ syarat- syarat 

yang esensial yang akan menjamin tercapainya tujuan pendidikan. Melihat 

pengertian tersebut, maka tugas kepala sekolah sebagai supervisor berarti ia harus 

meneliti, mencari dan menentukan syarat-syarat mana saja yang diperlukan bagi 

kemajuan madrasah. Kepala sekolah harus dapat meneliti syarat-syarat mana yang 

telah ada dan tercukupi dan mana saja yang belum ada atau kurang secara maksimal.  

Menurut Aswarni Sudjud, Moh. Saleh dan Tatang M. Amirin dalam bukunya 

yang berjudul “ Administrasi Pendidikan” menyebutkan bahwa kepala sekolah 

sebagai supervisior adalah: 

a.  Perumusan tujuan kerja dan pembuat kebijaksanaan sekolah. 

b. Mengatur tugas dan pembagian wewenang. 

c. Mengawasi kelancaran kegiatan. 

d. Membimbing dan meningkatkan kemampuan pelaksanaan dan sebagainya. 

B. Konsep Tentang Kepala Sekolah Sebagai Supervisior 

1. Pengertian Kepala Sekolah 

Kepala sekolah tersusun dari dua kata, yaitu kepala dan madrasah. Kepala 

dapat diartikan sebagai ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau lembaga. 

Sekolah merupakan suatu lembaga tempat bernaungnya peserta didik untuk 
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memperoleh pendidikan formal. Secara sederhana, kepala sekolah dapat 

didefinisikan sebagai tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin 

sekolah tempat  diselenggarakan  proses  belajar  mengajar, atau tempat  dimana 

terjadi  interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan peserta didik yang 

menerima pelajaran.
19

 

Menurut Mulyasa, kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan 

yang berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah bertanggung 

jawab atas penyelenggaraan kegiataan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan 

tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan 

prasarana. 

Kepala sekolah adalah mereka yang banyak mengetahui tugas-tugas sekolah dan 

mereka yang menemukan irama bagi sekolah. Kepala sekolah merupakan salah 

satu komponen pendidikan yang paling  berperan dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan. Oleh karena itu kepala 

 sekolah harus mempunyai kepribadian atau sifat-sifat dan kemampuan serta 

keterampilan- keterampilan untuk memimpin sebuah lembaga pendidikan secara 

profesional.
20

 

Jadi kepala sekolah ialah seseorang yang diberi amanat untuk memimpin 

suatu sekolah agar tujuan dari pendiidkan dalam instansi pendiidik tersebut dapat 

tercapai sesuai dengan yang ditetapkan.
21
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2. Peran Kepala Sekolah 

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan dituntut untuk melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya yang berkaitan dengan kepemimpinan pendidikan 

dengan sebaik mungkin, termasuk didalamnya sebagai pemimpin pengajar. Harapan 

yang segera muncul dari para guru, siswa, staf administrasi, pemerintah dan 

masyarakat adalahagar kepala sekolah dapat melaksanakan tugas kepemimpinannya 

dengan selektif 

mungkin untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan yang diemban dalam 

mengoptimalkan sekolah. Selain  itu juga memberikan perhatian kepada 

pengembangan individu dan organisasi.
22

 

Peran seorang pemimpinkan sangat menentukan kemana dan akan menjadi 

apa organisasi yang dipimpinnya. Sehingga dengan kehadiran seorang pemimpin 

akan membuat organisasi menjadi satu kesatuan yang memiliki kekuatan untuk 

berkembang dan tumbuh lebih besar.Begitu juga kepala sekolah sebagai pemimpin 

lembaga  pendidikan formal mempunyai  peran  yang sangat  penting dalam 

pemberdayaan tenaga pendidikan. 

Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin formal atau lembaga 

pendidikan, kepala sekolah setidaknya berfungsi sebagai educator, manajer, 

administrator, supervisor, leader, mediator, innovator dan motivator. 
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a. Peran Kepala Sekolah Sebagai Educator 

Dalam melakukan fungsinya sebagai educator, kepala sekolah harus memilih 

kestrategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan 

disekolahnya. Dalam berperan sebagai pendidik kepala sekolah harus berusaha 

menanamkan, memajukan meningkatkan, sedikitnya empat macam nilai yakni 

pembinaan mental, moral, fisik dan artistik.
23

 

a)  Pembinaan mental, yaitu membina para tenaga kependidikan tentang hal-hal 

yang berkaitan dengan sikap, batin dan watak. Untuk itu kepala madrasah 

harus melengkapi sarana prasarana dan sumber belajar agar dapat memberi 

kemudahan   kepada   para   guru   dalam   melaksanakan   tugas   utamanya, 

mengajar. Mengajar dalam arti memberikan kemudahan belajar peserta didik 

(facilitateof learning).
24 

b)  Pembinaan moral, yaitu pembinaan para tenaga kependidikan tentang hal-hal 

yang  berkaitan  dengan  ajaran  baik  buruknya  mengenai  suatu  perbuatan, 

sikap dan kewajiban sesuai dengan tugas masing-masing tenaga 

kependidikan. Kepala sekolah harus berusaha memberikan nasehat kepada 

seluruh warga sekolah, misalnya pada setiap upacara bendera atau 

pertemuan rutin. 

c)  Pembinaan fisik, yaitu pembinaan tenaga kependidikan tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan. Kesehatan dan penampilan 

mereka secara lahiriah .Kepala   sekolah harus mampu memberikan dorongan 

agar tenaga 
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kependidikan terlibat secara aktif dan kreatif dalam berbagai kegiatan 

olahraga, baik yang diprogramkan di sekolah maupun diselenggarakan oleh 

masyarakat sekitar. 

d)  Pembinaan artistic,yaitu pembinaan tenaga kependidikan tentang hal- hal 

yang berkaitan dengan kepekaan manusia terhadap seni dan keindahan. Hal 

ini biasanya dilakukan melalui karyawisata yang bisa dilaksanakan setiap 

akhir tahun ajaran.
25

 

b.  Kepala Sekolah Sebagai Manager 

  Manajemen pada hakekatnya merupakan suatu proses merencanakan, 

mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin, dan mengendalikan upaya organisasi 

dengan segala aspek agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efesien. 

Kepala sekolah  sebagai   manager mempunyai peran yang menentukan dalam 

pengelolaan manajemen sekolah, berhasil tidaknya tujuan sekolah dapat 

dipengaruhi bagaimana kepala sekolah dapat menjalankan fungsi-fungsi 

manajemen. Fungsi-fungsi manajemen tersebut adalah planning (perencanaan), 

organizing (pengorganisasian), actuating (penggerakan), dan controlling 

(pengontrol). 

c.   Kepala Sekolah Sebagai Administrasi 

 Peran kepala sekolah sebagai administrator pendidikan pada hakekatnya, kepala 

madrasah mempunyai pengetahuan yang cukup tentang kebutuhannya tarhadapat 

masyarakat serta kesediaan dan keterampilan untuk mempelajari secara continue 

perubahan yang  sedang  terjadi dimasyarakat sekolah melalui program pendidikan 
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yang disajikan senantiasa dapat menyesuaikan diri dengan kebutuhan baru dan 

kondisi baru. 

Kepala sekolah sebagai administrator, harus memiliki berbagai keterampilan 

sebagai bekal untuk dapat melaksanakan manajemen pendidikan secara dengan lebih 

baik, diantaranya ketrampilan teknis (technicalskill), keterampilan hubungan manusia 

(human relation skill) dan keterampilan konseptual (conceptualskill).
26

 

a) Technicalskill yakni Menguasai pengetahuan tentang metode,  

proses,prosedur dan teknik melaksanakan kegiatan khusus.Dan Kemampuan 

untuk memanfaatkan serta mendayagunakan  sarana, peralatan yang 

diperlukan dalam mendukung kegiatan yang bersifat khusus. 

b) Human relation skil yakni kemampuan untuk memahami   perilaku manusia 

dan proses kerjasama, memahami isi hati, sikap dan motif orang lain berbuat 

sesuatu. 

c) Conceptual skill yakni kemampuan analisis, kemampuan berfikir Rasional, 

cakap dalam berbagai konsepsi, mampu menganalisi berbagai kejadian, 

mampu mengantisipasi perintah, mampu mengenali berbagai macam 

kesempatan dan problem-problem sosial.
27

 

d. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 

Pelaksanaam supervisi merupakan tugas dari kepala sekolah untuk 

mensupervisi para guru dan para stafnya. Sebagai supervisor beliau harus mampu 

untuk melaksanakan pengawasan untuk meningkatkan kinerja pendidikan.  
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Untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan pembelajaran, 

secara berkala  kepala sekolaah perlu melaksanakan kegiatan  supervise, yang 

dapat dilakukan melalui kegiatan kunjungan kelas untuk mengamati proses 

pembelajaran  secara  langsung,  terutama  dalam  pemilihan  dan  penggunaan 

metode, media yang digunakan   dan   keterlibatan  siswa  dalam  proses 

pembelajaran. 

Dari hasil supervise, ini dapat diketahui kelemahan dan keunggulan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran, tingkat penguasaan kompetensi guru yang 

bersangkutan,selanjutnya diupayakan solusi, pembinaan dan tindak lanjut tertentu 

sehingga guru dapat memperbaiki kekurangan yang ada dan sekaligus 

mempertahankan keunggualannya dalam melaksanakan pembelajaran. 

Jons dkk. Sebagaimana yang disampaikan oleh sudarwandenim 

mengemukakan bahwa, Menghadapi kurikulum yang berisi perubahan-perubahan 

yang cukup besar dalam tujuan, isi, metode dan evaluasi pengajarannya,sudah 

sewajarnya kalau  para  guru  mengharapkan  saran  dan  bimbingan  dari  

kepalamadrasah mereka. 

Dari ungkapan ini,mengandung  makna  bahwa  kepala  sekolah  harus betul-

betul menguasai tentang  kurikulum sekolah. Mustahil kepala sekolah dapat 

memberikan saran dan bimbingan kepada guru, sementara dirinya sendiri tidak 

menguasainya dengan baik. Dalam bidang supervisi kepala madrasah mempunyai 

peran dan tanggung jawab memajukan pendidikan melalui peningkatan profesi guru 

secara terus menerus. Adapun peran kepala sekolah tersebut adalah: 
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a) Membantu guru memahami tujuan pendidikan. 

b) Membantu guru melihat secara lebih jelas dalam memahami keadaan dan 

kebutuhan siswanya. 

c) Membantu guru dalam memperkaya  pengalaman belajar  sehingga suasana 

pembelajaran sangat menggembirakan peserta didik. 

d) Memberikan leader yang efektif dan demokratis.
28 

Supervisor harus mempunyai pegangan dalam melaksanakan perannya. 

Oleh sebab itu perlu dijabarkan lagi secara operasional dengan memperhatikan 

faktor-faktoryang khusus agar  dapat  membantu  jalannya supervise yang lebih 

efektif. Dalam hal ini sebagaimana dijabarkan dalam tujuan supervisi pendidikan 

sebagai berikut : 

a) Membantu guru agar dapat lebih mengerti/memahami dan  mengerti tujuan-

tujuan pendidikan disekolah dan fungsi sekolah dalam usaha mencapai 

tujuan pendidikan. 

b) Membantu guru agar mereka dapat lebih menyadari dan mengerti kebutuhan 

masalah-masalah yang dihadapi siswanya, supaya dapat membantu siswanya 

itu lebih baik lagi. 

c) Untuk melaksanakan kepemimpinan efektif dengan cara yang demokratis 

dalam rangka meningkatkan kegiatan-kegiatan profesional disekolah dan 

hubungan antara kegiatan staf yang kooperatif untuk bersama-sama 

meningkatkan kemampuan masing-masing. 

d) Menemukan kemampuan dan kelebihan tiap guru dan memanfaatkan serta 

mengembangkan kemampuan itu dengan memberikan tugas dan tanggung 

jawab yang sesuai dengan kemampuannya. 
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e) Membantu guru meningkatkan kemampuan penampilannya didepan kelas. 

f) Membantu guru baru dalam masa orientasinya supaya dapat cepat 

menyesuaikan diri dengan tugasnya dan dapat menggunakan kemampuannya 

secara maksimal. 

g) Membantu guru menemukan kesulitan belajar murid-muridnya dan 

merencanakan tindakan-tindakan perbaikannya. 

h) Menghindari tuntutan-tuntutan terhadap guru yang diluar batas atau tidak 

wajar, baik tuntutan itu datangnya dari dalam (sekolah) maupun dari luar 

(masyarakat). 

Selain itu, tugas kepala sekolah sebagai supervisor adalah memberikan bantuan, 

bimbingan, pengawasan dan penilaian pada masalah-masalah yang berhubungan 

dengan teknis penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan pembelajaran yang 

berupa perbaikan program dan kegiatan pembelajaran untuk dapat menciptakan 

situasi belajar mengajar yang lebih baik. Disamping sebagai supervisor sekolah juga 

mempunyai tugas yang lebih penting yakni membangkitkan semangat kerja guru 

untuk mencapai tujuan pendidikan.
29

 

e. Kepala Sekolah Sebagai Leader 

Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk atau 

pengawasan terhadap guru, untuk meningkatkan kemampuan tenaga kependidikan, 

membuka komunikasi dua arah dan mendelegasikan tugas. Kepala madrasah 

sebagai leader harus memiliki  karakter  khusus yang mencakup kepribadian, 
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keahlian dasar, pengalaman dan pengetahuan professional, serta pengetahuan 

administrasi dan pengawasan.  

Suatu usaha bersama untuk bertindak, bertingkah laku dan berbuat dengan  

cara-cara  yang  produktif,  bagimaksud-maksud  dan  tujuan-tujuan  dari pada 

organisasi atau usaha pendidikan. 

Kemampuan yang harus diwujudkan kepala sekolah sebagai leader dapat 

dianalisis  dari  kepribadiannya,  dan  mengetahui  terhadap tenaga kependidikan, 

visi dan misi sekolah, kemampuan mengambil keputusan, dan kemampuan 

berkomunikasi. Kepribadian kepala  sekolah  sebagai leader akan tercermin dalam 

sifat jujur, percaya diri, tanggung jawab, berani mengambil resiko dan keputusan, 

berjiwa besar, emosi yang stabil dan teladan. Pengetahuan kepala sekolah terhadap 

tenaga kependidikan tercermin   dalam kemampuan memahami kondisi tenaga 

kependidikan (guru dan non guru), memahami kondisi dan karakteristik peserta 

didik, menyusun program pengembangan tenaga kependidikan, menerima masukan, 

saran dan kritikan dari berbagai pihak untuk meningatkan kepemimpinan.
30

 

f. Kepala Sekolah Sebagai Inovator 

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai innovator, kepala 

sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan harmonis 

dengan lingkungan, mencari gagasan-gagasan baru, mengintregasikan setiap 

kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan disekolah, 

dan mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif.
31
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Kepala sekolah sebagai inovator akan tercermin dari cara-cara iamelakukan 

pekerjaannya secara konstruktif, delegatif, kreatif, rasional, keteladanan, disiplin dan 

fleksibel. 

Konstruktif dimaksudkan bahwasannya usaha untuk meningkatkan 

profesionalisme tenaga pendidikan disekolah, kepala sekolah harus berusaha 

mendorong dan membina setiap tenaga kepindidikan agar dapat bekembang secara 

optimal dalam melakukan setiap tugas-tugas yang diembannya kepada masing-

masing tenaga kependidikan. Kreatif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 

profesionalisme kepada  tenaga  kependidikan disekolah harus berusaha mencari 

gagasan dan cara-cara baru dalam melaksankan tugasnya. 

Deligasi, dimaksudkan bahwasannya dalam upaya meningkatkan profesionalisme 

tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus berupaya mendelegasikan 

tugas kepada tenaga kependidikan sesuai dengan deskripsi tugas, jabatan serta 

kemampuan masing-masing. 

Keteladanan, dimaksudkan bahwasannya dalam meningkatkan profesionalisme 

tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus berusaha memberikan teladan 

dan contoh yang baik. 

Kepala sekolah sebagai inovator harus mampu mencari, menemukan dan 

melaksanakan berbagai pembaharuan disekolah. Gagasan baru tersebut misalnya 

movingclass. Movingclass adalah mengubah strategi pembelajaran dari pola kelas 

tetap menjadi kelas bidang studi,  sehingga  setiap  bidang studi  memiliki kelas 

tersendiri, yang dilengkapi dengan 
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alat peraga dan alat-alat lainnya. Movingclass ini bias dipadukan dengan 

pembelajaran terpadu, sehingga dalam suatu laboratrium bidang studi dapat dijaga 

oleh beberapa orang guru (fasilitator), yang bertugas memberikan kemudahan pada 

peserta didik dalam belajar.
32

 

g. Kepala Sekolah Sebagai Motivator 

Sebagai motivator kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk 

memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai 

tugas dan fungsinya. Motivaor ini dapat diumbuhkan melalui peraturan di bawah ini: 

a) Pengaturan lingkungan fisik, lingkungan yang  kondusif akan menumbuhkan 

motivasi kepada  ketenaga kependidikan dalam  melaksanakan tugasnya. 

Oleh karena itu kepala madrasah harus membangkitkan motivasi tenaga 

kependidikan agar dapat melaksanakan tugas secara optimal. 

b) Pengaturan suasana kerja, seperti halnya iklim fisik, suasana kerja yang 

nyaman dan menyenangkan juga akan membangkitkan kinerja tenaga 

kependidikan. Untuk itu, kepala sekolah harus mampu menciptakan 

hubungan kerja yang harmonis dengan para tenaga kependidikan,serta 

menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan menyenangkan.
33

 

c) Disiplin bahwa dalam meningkatkan profesionalisme tenga kependidikan 

disekolah, kepala sekolah harus berusahah menanamkan disiplin kepada 

semua bawahannya. Melalui disiplin ini diharapakan dapat mencapai tujuan 

secara efektif dan efisien, serta dapat menigkatkan produktifitas sekolah.
34
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d) Dorongan, keberhasilan suatu organisasi atau lembaga  dipengaruhi  oleh 

berbagai faktor, baik faktor yang  datang dari dalam maupun faktor yang 

dating dari lingkungan.Dari     berbagai faktor tersebut, motivasi merupakan 

suatu faktor yang cukup dominan dan dapat menggerakkan faktor-faktor lain 

kearah efektifitas kerja, bahkan motivasi sering disamakan dengan  mesin 

dan kemudi mobil, yang berfungsi sebagai penggerak dan pengarah.Terdapat 

beberapa prinsip yang dapat diterapkan kepala sekolah untuk mendorong 

mendorong tenaga kependidikan   agar mau dan  mampu maningkatkan 

profesionalismenya. Prinsip-prinsip tersebut adalah: 

1. Para tenaga kependidikan akan bekerja lebih giat apabila kegiatan yang 

dilakukan menarik dan menyenangkan. 

2. Tujuan kegiatan perlu disusun dengan jelasdan diinformasikan kepada 

para tenaga kependidikan sehingga mereka mengetahui tujuan dia 

bekerja, para tenaga kependidikan juga dapat  dilibatkan  dalam 

menyususun tujuan tersebut. 

3. Para tenaga kependidikan harus selalu diberitahu tentang hasil dari setiap 

pekerjaannya. 

4. Pemberian hadiah lebih baik daripada memberikan hukuman namun 

sewaktu-waktu hukuman juga  diperlukan. 

e). Penghargaan (reewads) ini sangat penting untuk meningkatkan 

profesionalisme tenaga kependidikan, dan untuk mengurangi kegiatan yang kurang 

produktif. 
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Jika kita simpulkan apa yang telah di uraikan diatas, standar menjadi kepala 

sekolah sebagai berikut : 

1) Memiliki ijazah yang sesuai dengan ketentuan atau peraturan yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah. 

2) Mempunyai pengalaman kerja yang cukup, terutama  disekolah  yang sejenis 

dengan sekolah yang dipimpinnya. 

3) Mempunyai sifat kepribadian yang baik, terutama sikap dan sifat-sifat 

kepribadian yang diperlukan bagi kepentingan pendidikan. 

4) Mempunyai keahlian dan pengetahuan yang luas, terutama mengenai bidang-

bidang pengetahuan pekerjaan yang diperlukan bagi sekolah yang 

dipimpinnya. 

5) Mempunyai ide dan inisiatif yang baik untuk kemajuan dan pengembangan 

sekolah. 

3. Syarat-Syarat Kepala Sekolah dalam Supervisor 

Sebagai kepala sekolah yang menjalankan supervisi harus mempunyai serta 

memenuhi syarat-syarat yang ditentukan. Adapun syarat-syarat menurut Daryanto 

antara lain: 

a. Ia harus mempunyai prikemanusiaan dan  solidaritas  yang  tinggi,  dapat 

menilai orang lain serta teliti dari segi kemanusiaannya serta dapat bergaul 

dengan baik. 

b. ia harus dapat memelihara dan menghargai dengan sungguh-sungguh semua 

kepercayaan yang diberikan oleh orang-orang yang berhubungan dengannya. 
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c. Ia harus berjiwa optimis yang berusaha mencari yang baik, mengharapkan 

yang baik dan melihat segi-segi yang baik. 

d. Hendaknya bersifat adil dan jujur, sehingga tidak dapat dipengaruhi oleh 

penyimpangan-penyimpangan manusia. 

e. Hendaknya ia cukup tegas dan objektif (tidak memihak) sehingga guru - 

guru yang lemah dalam stafnya tidak gilang dalam bayangan orang-orang 

yang kuat pribadinya. 

f. Ia harus berjiwa terbuka dan luas, sehingga lekas dan mudah dapat 

memberikanpengakuan dan penghargaan terhadap prestasi yang baik. 

g. Jiwanya  yang  terbuka  tidak  boleh  menimbulkan  prasangka  terhadap 

sesorang untuk selama-lamanya hanya karena sesuatu kesalahan saja. 

h. Ia hendaknya sedemikian jujur, terbuka dan penuh tanggung jawab. 

i. Ia  harus  cukup  taktik,  sehingga  kritiknya  tidak  menyinggung  perasaan 

orang. 

j. Sikapnya yang bersimpati terhadap guru-gurunya tidak akan menimbulkan 

depresi dan putus asa pada anggota-anggota stafnya. 

k. Sikapnya harus ramah, terbuka dan mudah dihubungi sehingga guru-guru 

dan siapa saja yang memerlukannya tidak akan ragu-ragu untuk 

menemuinya. 

l. Ia harus dapat bekerja dengan tekun dan rajin serta teliti, sehingga 

merupakan contah bagi anggota stafnya. 

m.  Personel appearance terpilih dengan baik, sehingga dapat 

menimbulkanrespect dari orang lain. 

 



36 
 

n. Terhadap  murid-murid  ia  harus  mempunyai  perasaan  cinta  sedemikian 

rupa, sehingga ia secara wajar dan serius mempunyai perhatian terhadap 

mereka.
35

 

Dengan demikian kepribadian kepala sekolah pada kemampuan berkomunikasi 

dan secara terampil menjelaskan bahwa apa yang seharusnya dikerjakan oleh guru 

setiap langkah dalam pelaksanaan pengajaran dilakukan. Seorang pemimpin 

pendidikan dalam hal ini kepala sekolah selain memiliki syarat-syarat tersebut 

diatas, juga harus  memiliki syarat-syarat yaitu: tingkat pendidikanyang memadai, 

memiliki  pengalaman mengajar, atau masa kerja yang cukup, mempunyai keahlian 

dan pengetahuan luas, memiliki keterampilan, mempunyai kemampuan dalam 

memimpin, mempunyai sikap yang positif dalam menjalankan tugasnya, hal ini 

dimaksud agar tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dapat dicapai secara efektif 

dan efesien.
36

 

Dengan adanya syarat-syarat sebagai pemimpin pendidikan tersebut, diharapkan 

dengan terciptanya pelaksanaan tugas yang baik dalam mencari tujuan pendidikan 

disekolah yang dipimpinnya yang mana dapat menunjang tujuan pendidikan 

nasional pada umumnya. Sebagaimana dikemukakan oleh Ngalim Purwanto bahwa 

syarat-syarat sebagai kepala madrasah “memiliki ijazah yang sesuai dengan 

peraturan yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah, memiliki pengalaman kerja yang cukup, memiliki 

kepribadian yang baik, mempunya keahlian dan pengetahuan  luas,memiliki ide dan 

inisiatif yang baik untuk memajukan dan pengembangan sekolah.
37
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Penadapat lain mengatakan bahwa syarat-syarat kepemimpinan anatar lain.
38

 

a. Ikhlas  

Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT dalam surat Al-A’raf ayat 29 

yang berbunyi 

 ٌَُٗ َٓ خٍْص١ِِْ ُِ  ُٖ ْٛ ادْعُ َّٚ سْجِذٍ  َِ  ًِّ ْٕذَ وُ ُْ عِ ٘ىَُ ْٛ جُ ُٚ ا  ْٛ ُّ أل١َِْ َٚ  
ٌْمسِْظِِۗ ْٟ ببِ شَ سَبِّ َِ ًْ أَ لُ

٩٢  َْ ْٚ دُ ْٛ ُْ جعَُ ب بذََأوَُ َّ .ِۗ وَ َٓ ٠ْ   اٌذِّ

Artinya: 

Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan". dan (katakanlah): 

"Luruskanlah  muka  (diri)mu  di  setiap sembahyang  dan  sembahlah  Allah 

dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. sebagaimana dia Telah 

menciptakan kamu pada permulaan (demikian pulalah kamu akan kembali 

kepadaNya)".
39

 

 

Kepala  sekolah  sebagai  pemimpin  hendaknya  dijadikan  sebagai ibadah 

kepada Allah SWT, pengabdian yang bernilai tinggi adalah dengan disertai dengan 

keikhlasan hati karena Allah SWT. 

b. Kejujuran. 

Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT dalam surat Az-Zumar ayat 33 

yang berbunyi: 

﴾٣٣﴿  َْ حَّمُٛ ُّ ٌْ ُُ ا ٌئَهَِ ُ٘ ْٚ ِٗ أُ قَ بِ صَذَّ َٚ ذْقِ   ٚاٌَّزِٞ جَبء ببٌِصِّ
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Artinya: 

“Dan orang yang membawa kebenaran (Muhamad)dan membenarkannya, 

merka itulah orang-orang yang bertaqwa.”
40

 

Berdasarkan ayat diatas dapat dijadikan prinsip bahwa sikap pemimpin selalu 

menjunjung kebenaran dan kejujuran. Kebenaran dan kejujuran akan membawa 

manusia benar-benarmampu mendapatkan derajat ketakwaan. Sedangkan takwa 

adalah taraf tertinggi bagi orang yang beriman. 

c. Amanah 

Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT dalam surat An -Nisa ayat 58 yang 

berbunyi: 

َٓ ٱٌَّٕبسِ أَْ  حُُ ب١َْ ّْ إِرَا حَىَ َٚ ٍِْ٘ٙبَ  ٰٓ أَ َٰٝ ثِ إٌَِ
ََٰٕ ََِٰ ٚا۟ ٱلَْْ ُْ أَْ جؤَُدُّ شُوُ ُِ

َ ٠ؤَْ َّْ ٱللََّّ  إِ

ب بص١َِشًا ١عًًۢ ِّ َْ سَ َ وَب َّْ ٱللََّّ ِٰٗۦٓ إِ ب ٠عَِظىُُُ بِ َّّ َ ٔعِِ َّْ ٱللََّّ ُّٛا۟ بٱٌِْعَذْيِ إِ  جحَْىُ

Artinya: 

“Sesungguhnya Allah menyuruh  kamu  menyampaikan  amanat  kepada  yang 

berhak menerimanya”.
41

 

Dalam prosesnya sistem manajemen dalam pendidikan harus memiliki prinsip 

amanah. Sebab tanpa para pengelola pendidikan dalam hal ini kepela sekolah 

akan bekerja dengan ragu-ragu dan serba salah. Akan tetapi jika mereka diberi 

keparcayaan penuh, mereka akan mengarahkan seluruh potensi yang ada pada 

diri mereka demi kemajuan pendidikan. 
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d. Adil 

Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT dalam surat Al-Maidah ayat 8 yang 

berbunyi: 

لََ ٠َجْش َٚ ظِ ۖ  سْ مِ بٌْ اءَ بِ َٙذَ ِ شُ َٓ لِلََّّ ١ ِِ ا َّٛ َ ُٛا ل ٔٛ ُٛا وُ ٕ َِ َٓ آ ٠ َّزِ ٌ ب ا َٙ ُّ٠ َ ب أ َ ٠  ُْ َآ ٕ ُْ شَ َّىُ ٕ َِ

١شٌ  بِ َ خَ َّْ اللََّّ ِ َ ۚ إ َّمُٛا اللََّّ اج َٚ  ۖ َٰٜ َٛ مْ َّ ٍح ةُ ٌِ شَ لْ َ َٛ أ ُٛا ُ٘ ٌ ذِ ُٛا ۚ اعْ ٌ ذِ عْ َلََّ جَ َٰٝ أ َ ٍ ٍَ عَ ْٛ َ ل

 َْ ُٛ ٍ َّ عْ َ ب ج َّ  بِ

Artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 

menegakkan  (kebenaran)  Karena  Allah,  menjadi  saksi  dengan  adil.  dan 

janganlah  sekali-kali kebencianmu terhadap  sesuatu  kaum, mendorong kamu 

untuk berlaku tidak adil. berlaku adillah, Karena adil itu lebih dekat kepada takwa. 

dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang 

kamu kerjakan”.
42

 

Semua keputusan yang diambil oleh kepala sekolah dalam manajemen 

pendidikan harus mencerminkan sikap adil, baik adil dalam menimbang, sikap adil, 

baik adil dalam menimbang, 

e. Tanggung Jawab 

Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 286 yang 

berbunyi: 
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 ْٚ ْْ َّٔس١ِْٕبَ أَ بَ لََ جؤَُاخِزْٔبَ إِ   سَبَّٕ
ب اوْحسََبثَِْۗ َِ ع١ٍََْٙبَ  َٚ ب وَسَبثَْ  َِ  ٌَٙبَ 

سْعَٙبَِۗ ُٚ ُ ٔفَْسًب إِلََّ 
لََ ٠ىٍَُِّفُ اّللََّٰ

ْٓ  لبٍَِْٕبَۚ  ِِ  َٓ ٗٗ عٍََٝ اٌَّز٠ِْ ٍْحَ َّ ب حَ َّ ًْ ع١ٍََْٕبَ إِصْشًا وَ ِّ لََ جحَْ َٚ بَ   أخَْطؤَْٔبَۚ سَبَّٕ

ْٔصُشْٔبَ عٍََٝ  ٕبَ فبَ ٌَٰ ْٛ َِ ْٔثَ  ٕبَِۗ  أَ ّْ اسْحَ َٚ اغْفشِْ ٌَٕبَِۗ  َٚ اعْفُ عََّٕبِۗ  َٚ  ۚ  ٗ ب لََ طبَلةََ ٌَٕبَ بِ َِ ٍْٕبَ  ِّّ لََ جحَُ َٚ بَ  سَبَّٕ

٩٨٢  َٓ فش٠ِِْ َِ اٌْىَٰ ْٛ ٌْمَ  ا

Artinya: 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa 

(dari kejahatan) yang dikerjakannya.
43

 

Berdasarkan,ayat diatas, bahwa tindakan yang dilakukan oleh seorang kepala 

sekolah sebagai pemimpin akan dimintai pertanggung  jawaban, demikian juga segala 

akitivitas dan kebijakan yang di ambil 

oleh pengelola pendidikan harus harus di pertanggung jawabkan. Pertanggung 

jawaban ini bukan hanya dihadapan manusia dan masyarakat akan tetapi juga 

dihadapan Allah SWT. 

f. Dinamis 

Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT dalam surat Ar-Rad ayat 11 yang 

berbunyi: 

 َ َّْ اللََّّ ِ ِۗ إِ شِ اللََّّ ِْ َ ْٓ أ ِِ  ُ ٗ فَظَُٛٔ َحْ ٠ ِٗ فِ
ٍْ ْٓ خَ ِِ َٚ  ِٗ ْ٠ ذَ َ ٠ ِٓ ْ١ َ ْٓ ب ِِ َبتٌ  ب مِّ عَ ُِ ُٗ َ ٌ

َلََ  ا ف ٛءً ٍَ سُ ْٛ َ م ُ بِ ادَ اللََّّ سَ َ ا أ رَ ِ إ َٚ  ِۗ ُْ ِٙ ُسِ ف َْٔ ؤ ِ ب ب َِ ٚا  ِّشُ ١ ُغَ ٠ َٰٝ َّ ح ٍَ حَ ْٛ َ م ِ ب ب َِ ِّشُ  ١ غَ ُ لََ ٠

ايٍ  َٚ  ْٓ ِِ  ِٗ ِٔٚ ْٓ دُ ِِ  ُْ ُ ٙ َ ب ٌ َِ َٚ  ۚ  ُ َٗ دَّ ٌ شَ َِ  
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Artinya: 

Sesungguhnya  Allah  tidak  merobah  keadaan  sesuatu  kaum  sehingga  

mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”.
44

 

Ayat diatas mengandung prinsip bahwa sistem manajemen  pendidikan, 

seharusnya merupakan sebuah sistem yang dinamis, bukan sistem yang dinamikan 

tersebut selalu diarahkan kepada tujuan pendidikan dan dilandasi oleh prinsip- 

prinsip manajemen. 

Berdasarkan uraian diatas dapat penulis simpulkan jelaslah bahwa persyaratan 

tersebut merupakan faktor yang sangat erat hubungannya terhadap pelaksanaan 

tugas  sekolah,  khususnya  dalam  menunjang  tercapainya  tujuan  pendidikan. 

Bahwa seorang kepala madrasah hendaknya memenuhi kriteria tersebuat dan 

kiranya dapat diterapkan dengan baik sehingga tercipta kepemimpianan yang 

optimal. 

4. Tugas /Fungsi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya, dia bertindak atas dasar kaidah- 

kaidah ilmiah untuk meningkatkan mutu pendidikan. Untuk melalukan supervisi 

diperlukan kelebihan yang dapat  melihat  dengan  tajam terhadap  permasalahan 

peninggakatan  mutu  pendidikan,  menggunakan  kepekaan  untuk  memahaminya 

dan tidak hanya sekedar menggunakan penglihatan mata biasa. 

Kegiatan dan tugas-tugas yang harus dilakukan oleh kepala madrasah sesuai 

dengan fungsinya antara lain: 
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a. Membangkitkan dan merangsang guru-guru dan pegawai sekolah di dalam 

menjalankan tugasnya masing-masing dengan baik. 

b. Berusaha  mengadakan  dan  melengkapi  alat-alat  perlengkapan  madrasah 

termasuk media instruksional yang diperlukan bagi kelancaran dan keberhasilan 

proses belajar mengajar. 

c. Bersama guru-guru berusaha mengembangkan, mencari, dan menggunakan 

metode-metode mengajar yang lebih sesuai dengan tuntutan kurikulum yang 

sedang berlaku. 

d. Membina kerjasama yang baik dan harmonis di antara guru-guru   dan pegawai 

sekolah lainnya. 

e. Berusaha  mempertinggi  mutu  dan  pengetahuan  guru-guru  dan  pegawa 

sekolah, antara lain dengan mengadakan diskusi-diskusi kelompok, 

menyediakan perpustakaan sekolah, dan atau mengirim mereka untuk mengikuti  

penataran-penataran,  seminar, sesuai  dengan  bidangnya  masing- masing. 

f.  Membina hubungan kerjasama antara sekolah dengan komite dan instansi- 

instansi lain dalam rangka peningkatan mutu pendidikan siswa.
45

 

Tugas  dan  tanggung  jawab  kepala  sekolah  semakin  luas  dan  semakin 

banyak bidangnya. Kepala sekolah tidak hanya bertanggung jawab atas kelancaran 

jalan sekolah secara teknik dan akademik saja. Benar bahwa hak itu adalah tugas 

dan tanggung jawab yang pokok bagi kepala sekolah. Akan tetapi menginat situasi 

dan kondisi serta pertumbuhan sekolah di Negara kita dewasa ini, banyak masalah 

baru yang timbul dan harus dipecahkan dan dilaksanakan.  
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Di dalam surah Shad ayat 26 Allah SWT berfirman; 

 َٰٜ َٛ َّبِعِ ٱٌَْٙ لََ جحَ َٚ ٌْحَكِّ  َٓ ٱٌَّٕبسِ بٱِ هَ خ١ٍَِفةًَ فِٝ ٱلْْسَْضِ فٱَحْىُُ ب١َْ ۥُٚدُ إَِّٔب جَعٍَََْٰٕ ذَا ََٰ٠

 ََ ْٛ ب ٔسَُٛا۟ ٠َ َّ  بِ
ُْ عَزَاةٌ شَذ٠ِذًٌۢ ٌَُٙ ِ ًِ ٱللََّّ َْ عَٓ سَب١ِ َٓ ٠ضٍَُِّٛ َّْ ٱٌَّز٠ِ ِ إِ ًِ ٱللََّّ ف١َضٍَُِّهَ عَٓ سَب١ِ

ٌْحِسَبةِ   ٱ

Artinya: 

“Hai Daud, Sesungguhnya kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di 

muka bumi, Maka berilah Keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan 

janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, Karena ia akan menyesatkan kamu dari 

jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan 

mendapat azab yang berat, Karena mereka melupakan hari perhitungan”.
46

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah dan tugas 

profesional perangkat sekolah mempunyai implikasi pada bagaimana guru 

memberikan layanan   belajar   yang   berkualitas   kepada   peserta   didik, juga 

bagaimana memberikan layanan dan bantuan kepada guru mengatasi masalah 

mengajar sehingga dapat menerapkan pengajaran yang berkualitas. Pada intinya 

tugas kepala sekolah tidak hanya meningkatkan kualitas aktivitas pembelajaran, 

mengembangkan kurikulum dan mengevaluasi pembelajaran agar terus menerus 

menjadi semakin baik akan tetapi harus tetap dalam landasan yang benar dan adil 

dalam melaksanankan tugas dan fungsi sebagi kepala sekolah yaitu sesuai menurut 

AL-Qur’an. 
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5. Prinsip-Prinsip Kepala Sekolah Sebagai Supervisior. 

Untuk menjalankan tindakan-tindakan supervisi sebaik-baiknya kepala sekolah 

hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip antara lain: 

a) Supervisi hendaknya bersifat konstruktif, yaitu pada yang dibimbing 

dan diawasi harus menimbulkan dorongan untuk bekerja. 

b) Supervisi harus didasakan atas keadaan dan kenyataan yang 

sebenanya(realistis, mudah dilaksanakan). 

c) Supervisi  harus  dapat  member  perasaan aman  pada  guru-guru/  

pegawai sekolah yang disupervisi. 

d) Supervisi harus sederhana dan informal dalam pelaksanaan. 

e) Supervisi harus didasarkan pada hubungan profesional, bukan atas 

dasar hubungan pribadi. 

f) Supervisi harus selalu memperhitungkan kesanggupan, sikap dan 

mungkin prasangka guru-guru/ pegawai sekolah. 

g) Supervisi  tidak  bersifat  mendesak  (otoriter),  karena  dapat  

menimbulkan perasaan gelisa atau antisipasi dari guru-guru/ pegawai. 

h) Supervisi tidak boleh didasarkan atas kekuasaan pangkat, kedudukan 

atau kekuasaan pribadi. 

i) Supervisi tidak boleh bersifat mencari kesalahan dan kekurangan. 

j) Supervisi tidak boleh terlalu cepat mengharapkan hasil, dan tidak 

boleh lekas merasa kecewa. 

k) Supervisi hendak juga bersifat preventif, korektif dan kooperatif.
47

 

Kepala sekolah sebagai supervisor dalam melaksanakan supervise pembelajaran 

disekolah harus menciptakan situasi dan relasi dimana guru-guru merasa aman dan 

merasa diterima sebagai subjek yang dapat berkembang sendiri. Untuk itu supervise 

pembelajaran dilaksanakan berdasarkan data, fakta yang obyektif. Maka dalam - 
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melaksanakan supervise harus bertumpu pada prinsip supervisi antara lain: 

a. Prinsip Ilmiah 

Prinsip ilmiah mengandung ciri-ciri sebagai berikut : 

1) Kegiatan supervise dilaksanakan berdasarkan data obyektif   yang 

diperoleh dalam kenyataan pelaksanaan proses belajar mengajar. 

2) Untuk memperoleh data perlu diterapkan alat perekam data, seperti 

angket, observasi, percakapan pribadi dan seterusnya. 

3) Setiap kegiatan supervisi dilaksanakan secra sistematis, berencana, dan 

kontinyu. 

b. Prinsip Demokratis 

Servis dan bantuan yang diberikan kepada guru berdasarkan hubungan 

kemanusiaan yang akrab dan kehangatan sehingga guru-guru merasa aman 

untuk mengembangkan tuganya.   

Demoktratis bermakna menjunjung tinggi harga diri dan martabat guru bukan 

berdasarkan atasan dan bawahan tapi berdasarkan rasa kesewajatan. 

c. Prinsip Kerja Sama 

Mengembangkan usaha bersama, memberi support, mendorong, 

menstimulasi guru sehingga mereka merasa tumbuh bersama. 

d. Prinsip Konstruktif dan kreatif 
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e. Setiap guru merasa termotivasi dalam mengembangkan potensi kreatifitas kalau  

supervisi  mampu menciptakan  suasana  kerja  yang  menyenangkan, bukan 

melalui cara-cara menakutkan.
48

 

Adapun menurut pendapat lain dalam pelaksanaannya, kepala sekolah sebagai 

supervisor harus memperhatikan prinsip-prinsip: (1) Hubungan Konsulatif, koligeal 

dan bukan hierarkis, (2) Dilaksanakan secara demokratis, (3) Berpusat kepada 

pendidikan Guru, (4) Dilakukan berdasarkan kebutuhan tenaga kependidikan guru, 

(5) Merupakan bantuan professional.
49

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahawa sebagai kepala sekolah tentunya 

harus menjadi patner diskusi bagi guru untuk dapat mengkaji ulang berbagai 

permasalahan yang muncul baik berkenaan dengan  kurikulum maupun  proses 

belajar  mengajar  sehingga  guru  memahami  dengan  benar  program  pengajaran 

yang akan disampaikan.  

Sebagai supervisor harus memperhatikan prinsip-prinsip tersebut sehingga 

dalam melaksanakan tugasnya akan mencapai keberhasilan dan kepala sekolah 

selaku supervisor juga berfungsi untuk memberikan bantuan kepada para guru dalam 

rangka mengatasi permasalahan atau kesulitan yang dihadapi para guru dalam proses 

belajar mengajar dan mengembangkan kemampuan para guru untuk mewujudkan 

usha menjadi guru yang profesional. 
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6. Teknik-Teknik Kepala Sekolah dalam Menjalankan Supervisor. 

Supervisi pendidikan sebagai suatu layanan dibidang   pendidikan dan 

pengajaran memerlukan teknik-teknik dalam pelaksaannya, yang bertujuan agar 

apa yang diharapkan dapat tercapai. Menurut Ngalim purwanto mengemukakan 

bahwa teknik supervisi dapat digolongkan menjadi dua, yaitu teknik perseorangan 

dan teknik kelompok. 

a. Teknik persorangan. 

Teknik perseorangan ialah supervisi yang dilakukan secara 

perseorangan. Beberapa kegiatan yang dapat dilakukan antara lain: 

1) Mengadakan kunjungan kelas. 

Yang dimaksud dengan kunjungan kelas ialah kunjungan sewaktu-waktu yang 

dilakukan oleh supervisor (kepala sekolah) untuk  

melihat atau mengamati seorang guru yang sedang mengajar. Tujuannya 

untuk mengobservasi bagaimana guru yang sedang mengajar, apakah sudah 

memenuhi syarat-syarat didaktis atau metodik yang sesuai. Dengan kata 

lain, melihat apa kekurangan atau kelemahan yang sekiranya masih perlu 

diperbaiki. 

2) Mengadakan kunjungan observasi. 

Guru-guru dari suatu sekolah sengaja ditugaskan untuk melihat/ mengamati 

seorang guru yang sedang mendemonstrasikan cara-cara mengajar suatu 

mata pelajaran tertentu. 
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3) Membimbing guru-guru tentang cara-cara mempelajari pribadi siswa dan 

atau mengatasi problem yang dialami siswa. Banyak masalah yang dialami 

guru dalam mengatasi kesulitan-kesulitan belajar siswa. Misalnya  siswa  

yang lamban dalam belajar, tidak dapat memusatkan perhatian, siswa yang 

nakal, siswa yang mengalami perasaan rendah diri dan kurang dapat bergaul 

dengan teman-temannya. 

4) Membimbing guru-guru dalam hal-hal yang berhubungan  dengan 

pelaksanaan kurikulum sekolah antara lain: 

a) menyusun program catur wulan atau program semester. 

b) Menyusun atau membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 

c) Mengorganisasikan kegiatan-Kegiatan Kelas 

d) Melaksankan teknik-teknik evaluasi pengajaran. 

e) Menggunakan media dan sumber proses belajar mengajar. 

f) Mengorganisasi kegiatan-kegiatan siswa dalam bidang 

ekstrakulikuler, study tour, dan sebagainya. 

b. Teknik Kelompok. 

Supervisi yang dilakukan secara kelompok. Beberapa kegiatan yang dapat 

dilakukan antara lain: 

1) Mengadakan pertemuan atau rapat. 

Seorang kepala sekolah yang baik umumnya menjalankan tugasnya 

berdasarkan rencana yang telah disusunnya.  

Termasuk didalam perencanaan itu antara lain mengadakan rapat-rapat secara 

periodic dengan guru-guru. 
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2) Mengadakan diskusi kelompok. 

Diskusi kelompok dapat dilakukan dengan bentuk kelompok- kelompok guru 

bidang studi sejenis. Kelompok-kelompok yang telah terbentuk  itu diprogramkan  

untuk  mengadakan  pertemuan/diskusi guna membicarakan hal-hal yang 

berhubungan dengan usaha pengembangan dan peranan proses belajar mengajar. 

3) Mengadakan penataran-penataran. 

Teknik supervisi kelompok yang dilakukan melalui penataran- penataran 

sudah banyak dilakukan. Misalnya penataran untuk guru- guru bidang studi 

tertentu, penataran tentang metodologi pengajaran, dan penataran tentang 

administrasi pendidikan. Mengingat bahwa penataran-penataran tersebut pada 

umumnya diselenggarakan oleh pusat atau wilayah, maka tugas kepala sekolah 

terutama adalah mengelola  dan  membimbing  pelaksanaan  tindak  lanjut  dari  

hasil penataran, agar dapat diperaktekan oleh guru-guru.
50

 

Kepala sekolah /Supervisor hendaknya  dapat  memilih  teknik-teknik supervisi 

yang tepat, sesuai dengan tujuan yang akan dicapai guna untuk memperoleh 

perbaikan situasi belajar mengajar. 

C. Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor. 

Peran   kepala   sekolah   adalah   sebagai   aktualisasi   kongkrit   dari fungsi 

administrasi pendidikan yang terdiri dari perencanaan, organisasi, koordinasi, 

komunikasi, supervisi, dan evaluasi. Dengan demikian berarti bahwa untuk dapat 

melaksanakan suatu rencana atau program sehingga mencapai hasil yang baik - 
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 diperlukan adanya organisasi dan koordinasi yang baik dan teratur, adanya 

komunikasi yang jelas dan lancar, adanya pengawasan atau supervisi yang 

berkesinambungan  serta  konsekuen,  serta  adanya  penilaian  atau  evaluasi  yang 

dilakukan dengan teratur dan tepat, untuk setiap akhir tahun dan program yang 

mana belum dapat berjalan denga lancar.
51

 

Dalam melaksanakan kegiatan pendidikan,  kepala  sekolah  adalah 

administrator sekaligus supervisor. Karena itu tugasnya adalah membina dan 

mengembangkan staf agar dapat melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya. Peranan 

kepala sekolah sebagai supervisor meliputi tugas dan tanggung jawab dalam 

memantau, membina dan memperbaiki kegiatan belajar- mengajar di sekolahnya. 

Untuk itu kepala sekolah harus menguasai dengan baik hal-hal yang berhubungan 

dengan kegiatan belajar-mengajar, misalnya perangkat mengajar, metode, teknik 

evaluasi, kurikulum, dan sejenisnya. 

Kepala sekolah sebagai supervisor mempunyai peran dan tanggung jawab untuk 

membina, memantau, dan memperbaiki proses pembelajaran aktif, kreatif,efektif, dan 

menyenangkan, sehingga   seluruh   aktivitas  organisasi sekolah bermuara pada 

pencapaian efesiensi dan efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, salah satu tugas 

kepala sekolah adalah sebagai supervisor, yaitu mensupervisi pekerjaan yang 

dilakukan oleh tenaga kependidikan. 

Peran kepala sekolah sebagai supervisor, untuk mengetahui sejauh mana guru 

mampu melaksanakan pembelajaran, secara berkala kepala sekolah perlu 

melaksanakan kegiatan supervisi yang dapat dilakukan   melalui kegiatan kunjungan - 
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 Kelas untuk mengamati proses pembelajaran secara langsung, terutama alam 

pemilihan dan penggunaan metode, media yang digunakan dan keterlibatan siswa 

dalam  proses  pembelajaran. Dari  hasil  supervisi  ini dapat  diketahui kelemahan 

sekaligus keunggulan guru dalam melaksanakan pembelajaran, tingkat penguasaan 

kompetensi guru yang bersangkutan, selanjutnya diupayakan solusi, pembinaan dan 

tindak lanjut tertentu sehingga guru dapat memperbaiki kekurangan yang ada 

sekaligus mempertahankan keunggulannya dalam hal pembelajaran.
52

 

Pengawasana dan pengendalian yang dilakukan kependidikan khususnya guru, 

disebut supervisi klinis, yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan profesional 

guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pembelajaran yang efektif. 

Salah satu supervisi akademik yang popular adalah supervisi klinis, yang memiliki 

karakteristik sebagai berikut: 

a. Supervisi diberikan berupa bantuan (bukan perintah), sehingga inisiatif 

tetap berada di tangan tenaga kependidikan guru. 

b. Aspek yang disupervisi berdasakan usul guru, yang dikaji bersama kepala 

sekolah sebagai supervisor untuk dijadikan kesepakatan. 

c. Instrument dan metode observasi dikembangkan bersama oleh guru dan 

kepala sekolah. 

d. Mendiskusikan dan menafsirkan hasil pengamatan dengan mendahulukan 

interprestasi guru. 

e. Supervisi dilakukan dalam suasana terbuka secara tatap muka, dan supervisor 

lebih banyak mendengarkan serta menjawab pertanyaan guru daripada 

member saran dan pengarahan. 

f. Supervisi klinis sedikitnya memiliki tiga tahapan, yaitu pertemuan awal, 

pengamatan, dan umpan balik. 
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g. Adanya  penguatan  dan  umpan  balik  dari  kepala  sekolah  sebagai 

supervisor  terhadap  perubahan  prilaku  guru  yang positif  sebagai  hasil 

pembinaan. 

h. Supervisi  dilakukan  secara  berkelanjutan  untuk  meningkatkan  suatu 

keadaan dan memecahkan suatu masalah.
53

 

Agar menejemen pendidikan yang diterapkan oleh kepala sekolah memiliki 

imbas terhadap kompetensi guru, maka perlu melakukan hal-hal sebagai berikut: 

1. Mengoganisir   dan   membantu   staf   dalam   merumuskan   perbaikan 

pengajaran di sekolah dalam bentuk program yang lengkap. 

2. Memfasilitasi pengembangan,penyebarluasan dan pelaksanaan visi 

pembelajaran yang dikomunikasikan dengan baik dan didukung oleh 

komunikasi sekolah 

3. Membantu, membina, dan mempertahankan lingkungan sekolah yang 

kondusif bagi proses belajar peserta didik dan pertumbuhan profesional 

para guru dan staf. 

4. Menjamin bahwa manajemen orgaisasi dan pengoprerasian sumber daya 

sekolah digunakan untuk menciptakan  lingkungan  belajar  yang  aman, 

efesien dan efektif. 

5. Bekerja sama dengan guru, orang tua murid, dan memberdayakan sumber 

daya masyarakat untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

6. Memberi contoh (teladan) tindakan berintegritas.
54

 

Sebagaimana disebutkan diatas, supervisi berfungsi untuk membantu, 

memperbaiki, memberi dukungan, dan mendorong kearah  pengembangan profesi  

guru. Jika ditinjau dari fungsinya,  maka  peranan  supervise akan tampak pada 

kinerja supervisor dalam melaksanakan tugas. Banyak pendapat dari para ahli 

tentang peranan supervisi, salah satunya adalah pendapat Oliva yang dikutip oleh 

Sahertian yang menyatakan bahwa, peranan supervisi dapat dipandang sebagai: (1) 

koordinator, (2) konsultan, (3) pemimpin kelompok dan (4) evaluator.  
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1) Sebagai koordinator, supervisor harus dapat  mengkoordinasikan semua 

program belajar mengajar, tugas-tugas anggota staf dan berbagai kegiatan 

yang berbeda-beda diantara guru-guru. Sebagai contoh adalah dalam 

mengkoordinasikan tugas mengajar satu mata pelajaran yang dibina oleh 

beberapa guru. 

2) Sebagai konsultan, supervisor harus dapat memberi bantuan, serta dapat 

memberikan konsultasi masalah yang dialami oleh para guru baik secara 

individu maupun secara kelompok. Misalnya dalam mengatasi anak yang 

kesulitan dalam belajar, yang menyebabkan guru sendiri sulit mengatasi 

tatap muka dalam kelas. 

3) Sebagai pemimpin kelompok, supervisor harus dapat memimpin sejumlah 

staf (guru) dalam mengembangkan potensi kelompok, pada saat 

mengembangkan kurikulum, materi pelajaran, dan kebutuhan profesional 

guru secara bersama. Sebagai pemimpin kelompok supervisor harus dapat 

mengembangkan  keterampilan  dan  kiat-kiat  dalam  penyelesaian tugas dan 

pekerjaannya. 

4) Sebagai evaluator, supervisor harus dapat membantu guru-guru dalam 

menilai (mengevaluasi) hasil proses belajar-mengajar, dan dapat menilai 

kurikulum yang sedang dikembangkan. Disamping itu, supervisor harus 

dapat membantu guru agar dapat belajar menatap dirinya sendiri atau 

mengevaluasi diri sendiri. 

 

 



54 
 

Dengan memperhatikan ke empat peranan supervisi tersebut di atas, maka dapat 

dikatakan bahwa pada dasarnya peranan supervisi adalah merupakan tugas supervisor 

yang berhubungan dengan kegiatan pengajaran. Intinya adalah supervisor bertugas 

untuk memberikan pelayanan dengan cara membantu, membina, membimbing dan 

memotivasi kepada guru untuk menjadi tenaga yang profesional dalam menjalankan  

tugasnya  mengajar. 

Untuk memperoleh hasil yang maksimal, maka tugas supervisor harus 

dilaksanakan secara kontinyu dan sungguh-sungguh. Salah satu supervisor yang dapat 

melakukan tugas ini adalah kepala sekolah, dengan alasan bahwa kepala sekolah 

mempunyai banyak waktu di sekolah sehingga dapat memberikan pelayanan supervisi 

setiap saat kepada guru yang membutuhkan. Dalam melaksanakan peranannya kepala 

sekolah dituntut untuk lebih dekat dengan guru-guru, ramah, komunikatif dan jangan 

sampai guru merasa tidak nyaman dengan kehadirannya. Selaku supervisor, kepala 

sekolah harus professional dalam melaksanakan  tugasnya  dalam  memberikan 

bantuan  konsultasi  kepada guru dan harus mampu menggerakkan guru tersebut 

untuk melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik.
55

 

Peran kepala sekolah yang berkaitan dengan upaya meningkatkan 

profesionalisme guru yaitu yang mempokuskan kepada kepala sekolah sebagai 

supervisor dapat diuraikan sebagai berikut: 

Kepala sekolah sebagai supervisor dapat dilakukan secara efektif antara lain 

melalui: Diskusi kelompok, kunjungan kelas, pembicaraan individual, dan simulasi 

pembelajaran. 
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1. Diskusi Kelompok. 

Diskusi kelompok atau pertemuan adalah suatu kegiatan mengumpulkan 

sekelompok orang dalam situasi tatap muka dan interaksi lisan untuk bertukar 

informasi atau berusaha mencapai suatu keputusan 

tentang masalah-masalah bersama. Kegiatan diskusi ini dapat mengambil beberapa 

bentuk pertemuan, seperti panel, seminar, loka karya,  komperensi,  kelompok  studi,  

kelompok komisi, dan kegiatan lain yang bertujuan bersama-sama membicarakan 

dan menilai masalah-masalah tentang pendidikan dan pengajaran. Kegiatan diskusi 

kelompok sekolah dapat dikembangkan melalui rapat sekolah untuk membahas 

bersama-sama masalah pendidikan dan pengajaran disekolah itu.
56

 

2. Kunjungan kelas. 

Kunjungan kelas dan observasi kelas sangat bermanfaat untuk mendapatkan 

informasi tentang prosesr belajar mengajara secara langsung, baik yang menyangkut 

kelebihan maupun kekurangan dan kelemahan. Melalui teknik ini kepala sekolah 

dapat mengamati  secara  langsung kegiatan guru dalam melakukan  tugas  

tamanya,  mengajar,  penggunaan alat, metode, dan teknik mengajar secara 

keseluruhan dengan berbagai faktor yang mempengaruhi
57

 

3. Pembicaraan Individual. 

Kunjungan dan observasi kelas pada umumnya dilengkapi dengan pembicaraan 

individual antara kepala  sekolah   dan   guru.   Pembicaraan individual merupakan 

salah satu alat supervisi penting karena dalam 
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kesempatan tersebut supervisor dapat bekerja secara individual dengan guru dalam 

memecahkan masalah pribadi yang berhubungan dengan proses belajar mengajar. 

4. Simulasi Pembelajaran. 

Simulasi pembelajaran merupakan suatu teknik supervisi berbentuk demostrasi 

pembelajaran yang dilakukan oleh kepala sekolah. Sehingga  guru dapat 

menganalisis penampilan yang diamati.
58

 

Dalam hal ini indicator kompetensi professionalme guru dalam melaksanakan 

tugas yaitu sebagai berikut: 

1. Menyusun rencana pembelajaran 

2. Pelaksanaan interaksi belajar mengajar. 

3. Peniliain peserta didik. 

4. Pelaksankaan tindak lanjut peserta didik. 

5. Pengembangan profesi. 

6. Pemahaman wawasan pendidikan. 

7. Penguasaan bahan kajian akademik.
59

 

Dari keterangan diatas dapat di lihat bahwa seoarang guru yang profesionalisme 

harus mempunyai 7 indakator tersebut. Dan dari setiap indicator mempunyai 

komponen masing-masing, meliputi: menguasai bahan bidang studi dalam kurikulum, 

menguasai bahan pengayaan,penunjang bidang studi, merumuskan tujuan 

pembelajaran, mengenal dan menggunakan prosedur pembelajaran yang tepat, 

melaksanakan program belajar mengajar dan mengenal anak didik. 
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BAB III 

METODE  PENELITIAN 

Menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, metode adalah cara yang tepat untuk 

melakukan sesuatu untuk menggunakan fikiran secara seksama untuk mencapai tujuan.
60

 

Adapun menurut Sutrisno Hadi “penelitian” adalah sebagai usaha menentukan, 

mengembangkan, dan menguji suatu pengetahuan, usaha-usaha yang dilakukan dengan 

cara menggunakan metode ilmiah.
61

 

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa metode 

penelitian adalah ilmu yang membahas tentang cara-cara yang digunakan dalam 

mengadakan penelitian. Jadi metode merupakan suatu acuan, jalan atau cara yang 

dilakukan untuk mengadakan suatu penelitian. 

A. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan, penelitian lapangan 

adalah dimana penelitian ini dilakukan dalam lokasi SMP Negeri 14 Bandar Lampung. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengangkat data-data yang ada di lapangan mengenai 

hal-hal yang diteliti. Yaitu Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisior .  

Namun sebelum penulis memaparkan jenis-jenis penelitian yang akan 

digunakan penulis dalam penelitian ini terlebih dahulu penulis akan memaparkan jenis 

dan sumber data yang akan dipakai dalam penelitian. 

                                                             
60

Cholid. Narbuko dan  Abu Achmadi, Metodelogi Penelitian, (Jakarta:Bumi Aksara, 1997), h.2  
61

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan dan Praktek, (Jakarta : Bumi Aksara, 2010), 

h.15  



58 
 

Dilihat dari sifatnya, penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, 

baik satu variabel atau lebih (independen) tampa membuat perbandingan atau 

menghubungkan antara variabel satu dengan variabel yang lain.
62

 atau bisa juga 

diartikan sebagai penelitian yang menggambarkan kondisi di lapangan dengan apa 

adanya.  

B. Metode Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan penulis, penulis menggunakan 

metode-metode sebagai berikut : 

1. Metode Interview (wawancara) 

Wawancara adalah proses Tanya Jawab dalam penelitian yang berlangsung 

secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka, mendengarkan secara 

langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.
63

  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan 

oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewe) yang mengajukan pertanyaan dan 

yang diwawancarai (interview).
64

 

Metode interview ini adalah metode pokok dalam penelitian. Interview ini 

dilakukan oleh kepala sekolah yaitu guru-guru yang dianggap mampu memberikan 

informasi tentang peran kepala sekolah sebagai supervisior . 
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Dari uraian diatas penulis dapat memahami bahwa metode interview adalah 

metode pengumpulan data dengan cara Tanya Jawab antara seseorang dengan orang 

lain secara sistematis atas dasar penelitian. Interview ada 5 macam yaitu : 

a. Wawancara Bebas 

Wawancara bebas adalah proses wawancara dimana interviewer tidak secara 

sengaja mengarahkan Tanya-jawab pada pokok-pokok persoalan dari focus 

penelitian dan interviewer (orang yang diwawancarai). 

b. Wawancara Terpimpin  

Wawancara yang menggunakan panduan pokok-pokok masalah yang diteliti. 

c. Wawancara Bebas Terpimpin  

Adalah merupakan kombinasi antara wawancara bebas dan terpimpin, jadi 

pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti. 

d. Wawancara Perorangan  

Wawancara perorangan yaitu apabila proses Tanya-jawab tatap muka itu 

berlangsung secara langsung antara pewawancara dengan seorang yang 

diwawancarai. 

e. Wawancara Kelompok 

Wawancara kelompok adalah apabila proses interview itu berlangsung 

sekaligus dua orang pewawancara atau lebih menghadapi dua orang atau lebih 

yang diwawancarai.
65

 

 

Dari jenis interview diatas, penulis menggunakan interview bebas terpimpin, 

artinya bahwa penginterview memberikan kebebasan kepada orang yang interview 

untuk memberikan tanggapan atau jawaban sendiri. 
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Metode ini penulis gunakan sebagai metode pokok yang penulis tujukan kepada 

dewan guru dan peserta didik di SMP Negeri 14 Bandar Lampung. Untuk 

memperoleh data tentang peran kepala sekolah sebagai supervisior di SMP Negeri 14 

Bandar Lampung. 

2. Metode Observasi 

Menurut Sutrisno Hadi Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

dengan sistematik ataas fenomena-fenomena yang diteliti.
66

 

Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat dibedakan 

menjadi participant observation (observasi berperan serta) adalah peneliti terlibat 

dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati dan non participant 

observation adalah peneliti tidak terlibat hanya pengamatan independen.
67

 

Penulis bertindak sebagai pengamat yang netral dan objektif. Bentuk observasi 

yang penulis terapkan adalah observasi Non-partisipan dimana peneliti tidak 

mengambil tindakan Pro-aktif dalam pengamatan saat riset berlangsung. 

Dengan metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang peran kepala 

sekolah sebagai supervisior di SMP Negeri 14 B.Lampung. Metode observasi ini 

digunakan terhadap Kepala sekolah. 

3. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel-variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, rapat, agenda dan 

sebagainya.
68
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Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 

No Indikator Sumber 

Teknik Pengumpulan Data 

Wawan             

cara 

Obser          

vasi 

Dokumen 

tasi 

1 

Membantu guru melihat 

Dengan jelas proses belajar 

mengajar 

Kepala sekolah     

2 
Membantu guru melihat 

dengan jelas tujuan pendidikan 
Kepala sekolah       

3 

Membantu guru menyiapkan 

metode mengajar yang lebih 

baik 

Kepala sekolah     

4 
Membantu menyiapkan 

kegiatan belajar mengajar 
Kepala sekolah      

5 
Membantu guru menggunakan 

sumber pengalaman belajar 
Guru      

6 

Membantu guru menciptakan 

alat peraga pembelajaran dan 

aplikasinya 

Kepala sekolah     

7 
Membantu guru menyusun 

program belajar mengajar 
Kepala sekolah      

8 
Membantu guru menyusun tes 

prestasi belajar 
Kepala sekolah     

9 
Membantu guru belajar 

mengenal siswa 
Kepala sekolah     

10 

Membantu guru meningkatkan 

moral dan kenyamanan 

bekerja 

Kepala TU       
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C. Teknik Analisis Data 

Analisis dalam penelitian, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung 

dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu, pada saat wawancara 

peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai bila jawaban 

yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka penelitian akan 

melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap 

kredibel.Melis and Humbermen, mengemukakan dalam aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas. Aktivitas dalam analisis data yaitu : 

1. Data Reduction (Reduksi Data) merupakan proses berfikir sientensif yang 

memerlukan kecerdasan, keluasan, dan kedalam wawasan yang tinggi. 

Sedangkang mereduksi data merangkum, memilih hal-hal yang pokok dan 

memfokuskan pada hal-hal yang dicari. 

2. Data Display (Penyajian data) penyajian data dapat dilakukan dalam uraian 

singkat. Bagan, hubungan antar katagori, flowhart dan sejenisnya, penyajian 

data yang dilakukan oleh penulis yaitu data-data yang diperoleh di SMP 

Negeri 14 Bandar Lampung Conclusion drawing/verification merupakan 

kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 

berubah bila 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya. 

3. Conclusion drawing/verification merupakan kesimpulan awal dikemukakan 

masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang 

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
69
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Setelah data diolah maka langkah selanjutnya, adalah menganalisis dengan 

menggunakan metode berfikir induktif yaitu fakta-fakta yang khusus, pristiwa-

pristiwa yang kongkret kemudian fakta-fakta atau pristiwa-pristiwa yang kongkret itu 

ditarik generialisasinya yang mempunyai sifat umum.  

Jadi dengan cara menganalisis dengan menggunakan metode berfikir induktif 

adalah suatu proses yang dilakukan untuk mendapatkan keputusan yang bersifat 

umum dan diharapkan dapat menghasilkan suatu kesimpulan yang objektif dan sesuai 

dengan maksud dan tujuan penelitian.  

Berdasarkan pendekatan ini maka penulis akan rinci secara khusus tentang peran 

kepala sekolah sebagai supervisior di SMP Negeri 14 Bandar Lampung.   

D. Uji Keabsahan Data 

Untuk uji keabsahan data peneliti menggunakan teknik Trianggulasi. Trianggulasi  

sebagai gabungan atau kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji 

fenomena yang saling terkait. Penulis mengetahui bahwa trianggulasi ada empat 

macam  yaitu trianggulasi alat atau metode, trianggulasi waktu, trianggulasi sumber, 

dan trianggulasi teori. 

Dengan ini peneliti menggunakan dua trianggulasi yaitu trianggulasi metode atau 

alat dan trianggulasi sumber. 

1. Trianggulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi 

atau data dengan cara berbeda. Peneliti menggunakan metode wawancara, 

dokumentasi, dan observasi untuk mendapatkan data. 

2. Trianggulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi tertentu 

melalui sumber perolehan data. Yang peneliti gunakan yaitu dari sumber 

kepala madrasah, guru dan peserta didik untuk mendapatkan data. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA LAPANGAN DAN PEMBAHASAN 

A. Penyajian Data Lapangan. 

 

1. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Negeri 14 Bandar Lampung. 

SMPN 14 Bandar Lampung didirikan pada tahun 1984/1985 berdasarkan SK 

Mendikbud Nomor : 0557/0/1984. SMP Negeri 14 Bandar Lampung terletak di 

kelurahan Beringin Jaya Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung. Sekarang 

sudah berusia 32 tahun dengan jumlah siswa 1315 orang dan animo masyarakat untuk 

menyekolahkan putera – puterinya semakin tahun semakin tinggi dikarenakan : 

1. Akreditasi Sekolah tipe A 

2. Merupakan Sekolah Standar Nasional (SSN) 

3. Banyak prestasi / Akademik dan Non Akademik baik ditingkat Kota, Propinsi, 

Maupun ditingkat Nasional. 

4. Nilai UN di Bandar Lampung masuk Peringkat 5 besar  

5. Mudah dijangkau Tranportasi baik jalan kaki, roda dua, maupun roda empat 

Dalam kurun waktu 32 tahun dari tahun 1985 s.d 2016 sudah mengalami beberapa 

kali alih tugas kepemimpinan Kepala Sekolah sebagai berikut  

1. Pejabat sementara Kepala Sekolah sebelum ada yang difinitif adalah Ibu 

SUMARJIYAH (Kepala Sekolah SMPN Segalamider bertugas selama 6 

bulan) 

2. A. SAYOETHI HASANIE (Alm) dari tahun 1984/1985 s.d 1987/1988 

bertugas selama 3 tahun 

3. SUMARDI dari tahun 19887/1988 s.d 1992/1993 bertugas selama 5 tahun 

4. Dra. Hj. NURAINI RUSMAN dari tahun 1992/1993 s.d 2000/2001 bertugas 

selama 7 tahun 

5. Dra. ROSMALA DEWI dari tahun 2000/2001 s.d 2003/2004 bertugas selama 

2 tahun 

6. Plh. Dra. Hj. MAYSARi BERTY MOGNI, M.Sc dari 5 Agustus 2004 s.d 13 

Oktober 2004 bertugas selama 2 bulan, 8 hari 
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7. Hj. SURESNAWATI, S.Pd dari tanggal 13 Oktober 2004 s.d 27 Februari 2006 

bertugas selama 1 tahun, 5 bulan 14 hari. 

8. Dra. Hj. ELLYDA AZ, MM.Pd dari tanggal 27 Februari 2006 s.d 31 Oktober 

2016. bertugas selama 10 tahun  8 bulan 4 hari. 

9. Tri Priyono, S.Pd (PLT  2016  s.d Sekarang) 

 

2. Identitas Sekolah 

PROFIL SEKOLAH 

1. Nama Sekolah  : SMP Negeri 14 Bandar Lampung 

2. Tipe Sekolah SMP  : Berstandar Nasional dengan SK Direktur 

Pembinaan DIRJEN DEPDIKNAS    

No:968/U3/KU/2009 tentang SMP Sekolah Standar 

Nasional (SSN) tertanggal 1 Mei 2009 

3. Alamat   : Jl. Teuku Cikditiro Beringin Raya Bandar  

      Lampung 

4. Kelurahan   : Beringin Jaya 

5. Kecamatan   : Kemiling 

6. Kab / Kota   : Bandar Lampung 

7. Provinsi   : Lampung 

8. NSS    : 201126013054 

9. NPSN   : 10807203 

10. Akreditasi Sekolah : Tipe A 

11. Tahun didirikan  : 1984 

12. Luas Tanah  : 22.500 M
2
 

13. Luas Bangunan  : 2160 M
2 

14. Status Tanah  : Hibah dari CV. SINAR WALUYO (Milik 

  Pemda) 
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15. Nomor Rekening  : 1. BRI Cabang Tanjung Karang 

- BRI Simpedes No. Rekening : 0098 – 01 – 012674 – 

53 - 1,dengan no seri    34276196 dan - BRI Simpedes 

No. Rekening : 0098 – 01 – 012673 – 53 - 5, dengan no 

seri 34276197 - Bank Lampung No.Rekening : No. 

Rekening :97.03.04.07514.2 

16. Jumlah Guru  : 85 orang 

18. Jumlah Siswa             : 1183 orang 

19. Jumlah Ruang Belajar : 34 ruang Jumlah Ruang Seluruhnya 

  (Kantor, guru,   Kepsek, dll) : 40 ruang 

20. Jumlah Siswa / Rombel : 37 Siswa untuk kelas IX dan VIII ,  

  32 Siswa untuk kelas VII 

21. Kepala Sekolah  : 

a. Nama   : TRI PRIYONO, S.Pd 

b. Pendidikan Terakhir : S 1 

c. Jurusan   : IPA 

 

3. Visi Dan Misi SMP Negeri 14 Bandar Lampung. 

a. Visi SMP Negeri 14 Bandar Lampung 

Menjadi sekolah yang unggul dibandingkan IMTAQ,IPTEK, berkarakter bangsa serta 

budaya daerah. 

a. Misi SMP Negeri 14 Bandar Lampung 

1. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut, sehingga menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa 

2. Meningkatkan pengalaman ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Melaksanakan pengembangan kurikulum sekolah. 

4. Melaksanakan pengembangan silabus semua mata pelajaran 

5. Melaksanakan pengembangan RPP semua mata pelajaran. 

6. Melaksanakan pengembangan sistem penilaian. 



67 
 

7. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga setiapSiswa 

tumbuh dan berkembang dengan baik sesuai dengan potensinya. 

8. Mendorong dan menumbuhkan semangat berkompetitif kepada seluruh warga 

sekolah.  

9. Menerapkan pengeloalaan sekolah secara partisipatif dengan melibatkan semua 

warga sekolah dan masyarakat. 

10. Mengembangkan kurikulum muatan lokal. 

11. Meningkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran. 

12. Meningkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan metode pembelajaran. 

13. Memberikan pembinaan khusus kepada siswa yang berprestasi akademik maupun 

non akademik. 

14. Melaksanakan penegakkan disiplin. 

15. Bekerjasama dengan lembaga terkait, masyarakat dalam pembinaan siswa melalui 

kegiatan” ekstrakurikuler. 

16. Melaksanakan kegiatan yang dapat mengembangkan potensi siswa membentuk 

jiwa seni dan budaya yang tinggi. 

17. Melaksanakan peningkatan kegiatan untuk terwujudnya sekolah sehat. 

18. Melaksanakan peningkatan kegiatan Pramuka. 

19. Melaksanakan peningkatan kegiatan Karate, Tekwondo. 

20. Melaksanakan peningkatan kegiatan KIR 

21. Melaksanakan pengembangan dibidang keterampilan (life skill). 

22. Melaksanakan pembinaan kepada siswa yang kemampuan akademiknya rendah. 

23. Melaksanakan pengembangan sarana/prasarana pendidikan 

24. Melaksanakan manajemen berbasis SNP 

25. Melaksanakan pengembangan kemampuan SDM. 
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26. Melaksanakan Pengembangan Lingkungan Adiwiyata ke tingkat Provinsi 

 

b. Tujuan SMP Negeri 14 Dalam Delapan Tahun Ke Depan  

Bertolak dari visi dan misi SMP Negeri 14 Bandar Lampung, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam delapan tahun ke depan akhir tahun 2022 adalah sebagai 

berikut:  

1. Terciptanya warga sekolah yang memiliki komitmen tinggi dan konsisten 

terhadap ajaran agama. 

2. Memiliki kurikulum sekolah yang lengkap dalam semua mata pelajaran sesuai 

dengan SMP. 

3. Nilai rata-rata ujian nasional minimal 8,51. 

4. Guru mampu mengembangkan bahan ajar, sumber belajar, strategi pembelajaran, 

metode untuk semua mata pelajaran 

5. Memiliki sarana/prasarana yang lengkap untuk mendukung penyelenggaraan 

pendidikan yang bermutu. 

6. Memiliki lingkungan belajar yang bersih, indah, rindang, sejuk; dan lain-lain yang 

membuat guru dan siswa betah melaksanakan KBM. 

7. Mampu mengembangkan sistem penilaian sesuai dengan tuntutan kurikulum 

sekolah berstandar nasional. 

8. Mampu mengembangkan pola manajemen sekolah menganut prinsip-prinsip MBS 

secara penuh. 

9. Terpenuhinya pembiayaan penyelenggaraan pendidikan sesuai dengan standar 

nasional. 

10. Sekolah memiliki pemetaan standar kompetensi dasar untuk semua mata pelajaran 

11. Dalam kegiatan lomba bidang akademik dan non akademik tingkat SMP Kota 

Bandar Lampung minimal peringkat 5. 
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12. Peningkatan GSA minimal 0,1. 

13. Memiliki tim olympiade sains yang mampu menjadi juara di Kota Bandar 

Lampung, Provinsi Lampung dan Nasional. 

14. Memiliki tim kesenian yang siap pentas pada acara-acara tingkat Kota Bandar 

Lampung. 

15. Memiliki tim basket/bola volly yang mampu minimal juara III lomba SMP 

ditingkat Kota Bandar Lampung. 

16. Memiliki tim PMR/UKS yang mampu menjadi fiinalis dalam lombalomba tingkat 

SMP Kota Bandar Lampung. 

17. Memiliki tim MTQ/Qosidah yang mampu menjadi finalis dalam lombalomba 

tingkat SMP Kota Bandar Lampung, 

18. Memiliki tim pramuka yang mampu menjadi juara dalam lomba tingkat SMP 

Kota Bandar Lampung. 

19. Terciptanya suasana sekolah yang kondusif. 

20. Siswa memiliki keteratnpilan yang bermanfaat dalam kehidupan sehari hari 

4. Dewan Guru 

Tabel I 

Data Keadaan Tenaga Kependidikan dan Tenaga Pendidik 

Data Pendidik 

Status Jumlah 

1. PNS 31 

2. PNS Non 24 

3. Guru Tetap  52 

4. Guru Tidak Tetap 13 
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Data Tenaga Kependidikan 

No Status jumlah 

1. PNS 11 

2. Pegawai Tetap 9 

3. Pegawai Tidak Tetap 12 

 

5. Data Siswa 5 Tahun Terakhir 

Tahu

n 

Ajara

n 

 

Juml

ah 

Pend

aftar  

 

 

Kelas VII 

 

Kelas VIII 

 

Kelas IX 

Jumlah 

Siswa 

Juml

ah 

Rom

bel 

Jumlah 

Siswa 

Juml

ah 

Rom

bel 

Jumlah 

Siswa 

Juml

ah 

Rom

bel 

jumlah 

2012

/13 
671 425 org 11 309 org 9 354 org 8 1088 org 

2013

/14 
650 404 org 16 418 org 14 308 org 14 1130 org 

2014

/15 
673 424 org 12 414 org 12 439 org 12 1277 org 

2015

/16 
856 441 org 14 436 org 13 403 org 13 1280 org 

2016

/17 
895 454 org 15 445 org 15 414 org 12 1313 org 

2017

/18 
792 293 org 10 449 org 12 441 org 12 1183 org 
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6. Data Sarana dan Prasarana 

a. Keadaan Meubiller 

Kelas 
Jumlah 

Rombel 

Jumlah 

Siswa 

Keadaan Meja Kursi 

Baik Rusak Ringan Rusak Berat 

VII 10 293 157 Stel 93 Stel 43 Stel 

VIII 12 449 332 Stel 80 Stel 37Stel 

IX 12 441 231 Stel 119 Stel 91 Stel 

Jumlah 42 1183 740 Stel 292 Stel 171 Stel 

 

b. Keadaan Ruangan 

Jumlah 

Ruang 

 

Baik 

 

Rusak Ringan 

 

Rusak Berat 

 

Kekurangan 

34 Ruang 28 Ruang 2 Ruang 4 Ruang  

 

c. Data Ruangan Lainnya 

Jenis Ruang Jumlah Kepemilikan Keterangan 

1. Perpustakaan 1 Milik Sendiri Ada 

2. Keterampilan 1 - Belum Ada 

3. Asrama Guru - - Belum Ada 

4. Lab IPA 1 Milik Sendiri Ada 

5. Lab Bahasa - - Belum  Ada 

6. Lab. TIK 
 

1 
Tidak Ada Punya 

    

7. Lab. Multimedia 1 Tidak Ada 
Punya 

(Memakai ruang kelas) 
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8. Gedung Kesenian - Tidak Ada Tidak Ada 

 

9. Kantin 
- Tidak Ada Tidak Ada 

10.Inklusif / PKLK - Tidak Ada Tidak Ada 

 

B. Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor di SMP Negeri 14 Bandar Lampung. 

Untuk mengetahui bagaimana hasil, peran kepala sekolah sebagai supervisor di 

SMP Negeri 14 Bandar Lampung penulis menggunakan alat pengumpulan data yaitu 

wawancara, observasi dan analisis dokumentasi. 

Dari hasil wawancara, observasi  dan analisis dokumentasi bahwa peran kepala 

sekolah sebagai supervisor di SMP Negeri 14 Bandar Lampung terdapat 8 indikator 

yang terlaksankan diantara indikator tersebut sebagai berikut: 

1. Membantu guru melihat dengan jelas proses belajar mengajar sebagai suatu 

sistem. 

Wawancara dari kepala sekolah, membantu guru melihat dengan jelas proses 

belajar mengajar sebagai  sistem dengan melakukan supervisi satu tahun sekali atau 

bisa dua kali dalam setahun dan ini dibantu dengan tim supervisi dari dinas 

pendidikan. Sebelum melakukan supervisi guru-guru diberitahu untuk mempersiapkan 

dirinya.
70

 

Wawancara dari Waka Kurikulum, disampaikan bahwa pembelajaran itu harus 

sudah terperogram sehingga menjadi sebuah system yang memungkinkan siswanya 

untuk belajar aktif .
71
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Wawancara dari guru , mengatakan bahwa kepala sekolah untuk melihat dengan 

jelas pada saat proses belajar mengajar kepala sekolah melakukannya pada saat 

agenda supervisi yang dilakukan satu tahun sekali, pada saat  itu  kepala  sekolah  

baru  melihat  dengan  jelas  proses  belajar  mengajar apabila ada yang kurang dari 

guru tersebut dalam menyampaikan materi kepala sekolah memberikan arahan dan 

bimbingan kepada guru agar cara mengjarnya lebih diperbaiki lagi agar siswa tidak 

jenuh dalam proses belajar mengajar.
72

 

Dapat dilihat dari wawancara yang penulis dapatkan dari kepala  sekolah 

tentang instrument penilaian pelaksanaan pembelajaran (kurikulum 2013) yang 

dilakukan oleh kepala sekolah untuk melihat dengan jelas proses belajar mengajar 

yang dilakukan satu tahun sekali atau dua tahun sekali. 

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi terhadap kepala sekolah, 

Waka Kurikulum dan juga guru maka penulis dapat  menganalisis  bahwa  kepala  

sekolah membantu  guru  melihat  dengan  jelas bimbingan kepada guru yang 

menoton dalam melakukan pengajaran, selain itu kepala sekolah juga hanya 

melakukan supervisi satu tahun sekali atau dua tahun sekali untuk melihat secara 

langsung proses belajar mengajar di SMP Negeri 14 Bandar Lampung, hal ini 

dikarenakan kesibukan kepala  sekolah  yang  sering  ke  luar  kota  dan  juga  rapat  

diberbagai  tempat sehingga guru merasa kurang diperhatikan oleh kepala sekolah 

apalagi dalam proses belajar mengajar. Jika dilihat dari hasil dokumentasi yang 

penulis proleh dari kepala sekolah maka kepala sekolah telah melakukan  perannya 

dengan cukup baik, hanya saja sangat disayangkan karena melakukan supervisi ini 

hanya satu atau dua kali dalam setahun, jika dilakukan disetiap bulannya maka 
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akan lebih baik lagi dan mendapatkan hasil yang sangat baik juga. Bisa di lihat bukti 

hasil Observasi di Tabel Halaman 107 Nomor 1 (Satu) Dan di buktikan dengan 

Dokumentasi Halaman 115 nomor 1 (Satu). 

2. Membantu Guru melihat Dengan Jelas tujuan Pendidikan. 

Wawancara dari Bapak  Tri Priyono, memberikan  bantuan kepada guru untuk 

melihat dengan jelas tujuan pendidikan yaitu mengirim guru- guru untuk mengikuti 

pelatihan-pelatihan, seminar dan kegiatan MGMP (musyawarah guru mata pelajaran) 

yang berhubungan dengan kegiatan sehari-hari dalam proses belajar mengajar, 

apalagi sekarang sudah diberlakukan kurikulum 2013 dan SMP Negeri 14 Bandar 

Lampung sudah menerapkan kurikulum 2013.
73

 

Wawancara dari Waka Kurikulum, bahwa kepala sekolah sering memberikan 

penjelasan tentang tujuan pendidikan pada saat melakukan rapat, selain itu kepala 

sekolah juga sering mengirim guru untuk mengikuti pelatihan dan  juga  kegiatan  

MGMP.  Sama  halnya  dengan  pendapat  guru  kelas  bahwa kepala sekolah 

membatu guru-guru dengan 

mengikut sertakan guru-guru dalam mengikuti seminar-seminar atau pelatihan-

pelatihan untuk mengembangkan pengetahuan lebih dalam lagi tentang tujuan 

pendidikan kepada guru. Apalagi untuk guru-guru yang baru dan juga guru-guru 

yang kurang dalam mengajarnya apalagi sekarang di SMP Negeri 14 Bandar 

Lampung sudah menerapkan kurikulum 2013, kepala sekolah juga sering 

memberikan arahan kepada guru pada saat rapat di sekolah. 

Dari hasil wawancara, Observasi dan Dokumentasi terhadapa kepala sekolah 

maka penulis dapat menganalisis bahwa bantuan yang diberikan kepala sekolah telah 
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di lakukan dengan baik dalam melihat dengan jelas tujuan pendidikan yakni dengan 

mengikut sertakan guru-guru untuk mengikuti seminar, pelatihan dan juga kegiatan 

MGMP yang bertujuan untuk menambah  pengetahuan  guru-guru  tentang tujuan  

pendidikan selain itu  juga untuk memberi pengetahuan kepala guru-guru baru agar 

pengetahuannya lebih banyak lagi, hal ini sesuai dengan teori tentang fungsi 

supervisi pendidikan, dan di SMP Negeri 14 Bandar Lampung ini sudah 

menerapkan kurikulum. Bisa di lihat bukti hasil Observasi di Tabel Halaman 107 

Nomor 2 (Dua) Dan di buktikan dengan Dokumentasi Halaman 115 nomor 2 (Dua). 

3. Membantu Guru Menggunakan Sumber Pengalaman Belajar. 

Wawancara dari Kepala sekolah, sering menerima masukan dari guru untuk 

melakukan studi lapangan agar siswa bisa mengetahui langsung kondisi dan situasi 

yang berbeda jika langsung mengunjungi tempat yang di tuju. 

Disini kepala sekolah membatu guru memberi izin dan menanyakan kepada 

yang bersangkutan yang ingin siswa siswi  kunjungi  apakah  diperbolehkan  atau  

tidak.  Selain  itu  kepala sekolah juga mengadakan Study Tour kepada siswa-

siswinya.
74

 

Wawancara Waka Kurikulum adalah , kepala sekolah sering meminta bantuan 

kepada staf TU untuk membantu guru dalam mengunakan sumber pengalaman 

belajar yang tidak hanya dilakukan sekolah tetapi juga di luar sekolah seperti studi 

lapangan, disini kepala sekolah juga pernah menerima masukan agar siswa-siswi 

mengunjungi kantor Bupati Bandar Lampung untuk menambah pengetahunnya, 

disini kepala sekolah sangat mendukung dan kepala sekolah memberikan izin dan 
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juga berupaya agar rencana yang telah disusun oleh guru bisa terlaksana dengan 

baik.
75

 

Wawancara dari guru, kepala sekolah sering melakukan praktek-praktek  seperti 

yang dilalukan siswa-siswi SMP Negeri 14 Bandar Lampung dengan melakukan 

praktek  memasak  yang  bertujuan  untuk  memberi  bekal  pengetahuan  kepada 

siswa-siswi dan juga dapat mempraktikannya di rumahnya masing masing dan bekal 

kemandirian saat jauh dari orang tua.
76

 

Dari hasil wawancara, Observasi Dan Dokumentasi Terhadap kepala sekolah 

Waka Kurikulum dan guru, maka penulis menganalisis bahwa di SMP Negeri 14 di 

Bandar lampung sudah melakukan kegiatan praktek-praktek pembelajaran secara 

langsung dapat dilihat dari hasil wawancara yang menjelaskan bahwa sekolah 

melaksanakan study tour, selain guru juga melakukan penelitian dilingkungan 

sekolah, dilihat dari hal tersebut maka kepala sekolah telah memberikan bantuan 

kepada guru untuk menambahkan sumber pengamalan. Bisa di lihat bukti hasil 

Observasi di Tabel Halaman107 Nomor 3 (Tiga) Dan di buktikan dengan 

Dokumentasi Halaman 115 nomor 3 (Tiga). 

4. Membantu Guru Menciptakan Alat Peraga Pembalajaran dan Aplikasinya. 

Hasil wawancara dari Bapak Tri Priyono, S.Pd, M.Pd selaku kepala sekolah 

menjelaskan bahwa alat peraga pembelajaran merupakan sarana untuk suatu proses 

belajar mengajar di SMP Negeri 14 Bandar Lampung ini belum mempunyai sarana 

pembelajaran yang lengkap seperti LCD, Komputer, dan lainnya untuk menunjang 

suatu pembelajaran hal ini di ungkapkan oleh kepala sekolah, kalau untuk alat peraga 
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yang umum seperti globe dan organ tubuh, papan tulis dan lainnya di SMP Negeri 14 

Bandar Lampung sudah di milikinya.
77

 

Hasil wawancara dari Waka Kurikulum mengatakan bahwa kepala sekolah 

hanya menyediakan media yang ada didalam sekolah selain itu, kepala sekolah jarang 

melakukan kunjungan kelas jadi tidak tahu apa saja yang dibutuhkan saat proses 

belajar mengajar.
78

 

Hasil wawancara dari guru, bahwa kepala sekolah menyediakan alat peraga yang 

ada didalam sekolah selebihnya guru yang melakukan dan menciptakan alat  peraga  

pembelajaran seperti menyuruh siswa-siswi membuat alat peraga untuk 

mempraktekanya, disekolah sebelumnya guru telah membuatnya dan memberikan 

contoh kepada siswa setelah itu siswa membuatnya sendiri dirumah.
79

 

Dari hasil wawancara, Observasi Dan Dokumentasi terhadap kepala sekolah, 

Waka Kurikulum dan guru penulis menganalisis bahwa kepala , karena terbatasnya 

fasilitas dan juga dana untuk melakukan itu semua, guru di sini membuat alat peraga 

itu sendiri untuk proses belajar mengajar, maka guru dianjurkan menggunakan 

alat peraga yang ada didalam kelas tersebut atau yang disediakan sekolahan. Bisa di 

lihat bukti hasil Observasi di Tabel Halaman 107 Nomor 4 (Empat) Dan di buktikan 

dengan Dokumentasi Halaman 115 nomor 4 (Empat). 
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5. Membantu Guru Menyusun Program Belajar mengajar. 

Hasil wawancara dari Kepala sekolah, kepala sekolah menyerahkan  semuanya  

kepada  guru  dalam arti  biarkan guru yang menyusun program belajar mengajar 

karena itu sudah menjadi tugas seorang guru, setelah guru menyusun RPP, silabus 

dan lain sebagainya maka guru akan mengumpulkannya ke kepala sekolah dan 

dikoreksi, jika RPP yang dibuat oleh guru masih ada yang kurang maka kepala 

sekolah akan memanggil guru tersebut dan memberikan arahan dan membimbing 

agar program yang disusun sesuai tujuan yang dicapai.
80

 

Hasil wawancara dari Waka Kurikulum mengatakan bahwa kepala sekolah hanya 

mengecek dan mengontrol apakah guru membuat program belajar atau  tidak, maka 

dari itu kepala sekolah selalu menyuruh guru agar mengumpul semua program 

belajar seperti RPP, silabus dan lain sebagainya. Untuk memeriksa apakah program 

yang disusun oleh guru tersebut sesuai dengan tujuan yang akan di peroleh. 

Hasil wawancara Dari guru bahwa, kepala sekolah sering mengecek dan 

mengontrol program belajar yang disusun guru, kepala sekolah menyuruh para guru 

untuk mengumpulkan program belajar yang telah dibuat, seperti RPP dan silabus 

setelah itu kepala sekolah mengoreksinya.
81

 

Jadi saya menganalisis dari wawancara, Observasi Dan Dokumentasi terhadap 

Kepala sekolah guru dan Waka Kurikulum yang penulis dapatkan dari kepala sekolah 

adalah yang selama ini kepala sekolah simpan untuk menjadi bukti guru di SMP 

Negeri 14 Bandar Lampung, sudah menyusun program pembelajaran  seperti  RPP  

dan silabus Dari  hasil  wawancara,  dan  juga  dokumentasi  yang  penulis  dapatkan 
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  dari kepala sekolah, Waka Kurikulum dan juga guru maka penulis dapat 

menganalisis bahwa kepala sekolah telah membantu guru dalam hal mengoreksi 

RPP, silabus dll dengan cara guru mengumpul semuanya kepada kepala sekolah 

setelah itu kepala sekolah akan mengeroksinya jika ada beberapa yang kurang maka 

kepala sekolah akan menambahkannya dengan cara memanggil guru yang terkait 

untuk menyusun  program  belajar tapi  dalam  catatan  masih  dalam  pengawasan  

oleh kepala sekolah. Bisa di lihat bukti hasil Observasi di Tabel Halaman 107 Nomor 

5 (Lima) Dan di buktikan dengan Dokumentasi Halaman 115 nomor 5 (Lima). 

6. Membantu Guru Menyusun Tes Prestasi Siswa. 

Hasil wawancara dari bapak Tri Priyono, S.Pd, M.Pd selaku kepala sekolah 

mengatakan bahwa melaksanakan tes prestasi siswa kepala sekolah menyerahkan 

semua kepada guru sebab untuk menyusun tes itu sendiri merupakan tugas guru 

dimana guru yang mengetahui apa saja yang akan 

diteskan untuk mengukur prestasi siswa, kepala sekolah hanya melakukan 

pengawasan saja seperti memberi masukan kepada guru agar tes yang diberikan 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
82

 

Hasil wawancara dari Waka Kurikulum bahwa kepala sekolah hanya memberikan 

pengawasan kepada guru selanjutnya gurulah yang menyusun tes prestasi siswa 

tersebut.
83
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Hasil wawancara dari guru, bahwa kepala sekolah sendirilah yang menyusun tes 

prestasi siswa seperti ulangan harian, dan hasil akhir ujian semester kepala 

sekolah hanya mengawasi para guru dengan melihat sepintas tes yang akan 

digunakan untuk hasil belajar siswa.
84

 

Dari hasil wawancara, Observasi Dan Dokumentasi penulis dapat menganalisis 

bahwa kepala sekolah tidak secara langsung memberikan bantuan kepada guru dalam 

menyusun tes prestasi siswa,melainkan kepala sekolah hanya memberikan 

pengawasaan dan masukan jika guru mengalami kendala dalam menyusun tes 

prestasi siswa,  

kalau saja kepala sekolah lebih memperhatikan dan ikut serta dalam menyusun 

tes prestasi siswa yang dilakukan di dalam kelas akan lebih bagus lagi sayangnya 

kepala sekolah lebih terfokus dibidang seni selama penulis melakukan observasi 

penulis melihat kepala sekolah terjun langsung untuk melatih dalam memainkan 

musik tradisional yang dimiliki oleh SMP Negeri 14 Bandar Lampung. Bisa di lihat 

bukti hasil Observasi di Tabel Halaman 107 Nomor 6 (Enam) Dan di buktikan 

dengan Dokumentasi Halaman 115 nomor 6 (Enam). 

7. Membantu Guru Belajar Mengenal Siswa. 

Hasil wawancara dari bapak Tri Priyono S.Pd, M.Pd mengatakan bahwa untuk soal 

ini pasti yang pertama kali mengenal siswa yaitu guru, kepala sekolah hanya sepintas 

saja melihat karakter siswa untuk jauh mengenal siswa yaitu guru yang mengajarnya, 

kepala sekolah dapat membantu guru jika siswa yang kurang baik dan kepala sekolah 

memberikan masukan kepada guru tersebut agar siswanya lebih diperhatikan lagi - 
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agar pada saat melakukan proses belajar mengajar terjadi interaksi yang baik. Antara 

guru dan siswanya, jadi disni kita sama-sama saling belajar mengenal karakter 

siswa.
85

 

          Hasil wawancara dari Waka Kurikulum bahwa kepala sekolah hanya membantu 

guru jika menemukan masalah dalam siswa tersebut seperti misalnya ada siswa yang 

sifatnya kurang baik, disini kepala sekolah memanggil guru kelasnya dan memberi 

penghargaan agar lebih mengenal siswa tersebut.
86

 

Hasil wawancara Dari guru, bahwa jika ingin mengenal siswa pastilah guru 

yang terlebih dahulu yang mengenal siswa dan karekter siswa tersebut, jika terjadi 

masalah dalam kelas dengan siswa tersebut gurulah yang terlebih dahulu yang 

mencari solusi kenapa siswa tersebut seperti itu, jika usaha guru tidak berhasil 

barulah guru meminta bantuan kepada kepala sekolah atau bisa juga dengan waka 

kesiswaan dan juga waka kurikulum untuk mencari tau dan mengenal siswa.
87

 

Dari hasil wawancara, Obesrvasi Dan Dokumentasi, penulis dapat 

menganalisis bahwa peran kepala sekolah dalam membantu guru mengenal siswa 

telah melakukan perannya dengan baik hal ini diperkuat dengan teori yang telah 

penulis dapatkan. Bisa di lihat bukti hasil Observasi di Tabel Halaman 107 Nomor 7 

(Tujuh)  

8. Membantu Guru Dalam Meningkatkan Moral dan Kenyamanan Bekerja. 

Hasil wawancara dari kepala sekolah di SMP Negeri 14 Bandar Lampung 

menciptakan suasana yang nyaman bagi guru, staf dan siswa, hal ini dapat dilihat - 

                                                             
85

 Op,CIt, Suisnedy, S.Pd, M. M.Pd, Wawancara Waka Kurikulum 
86

 Op,cit, Sari Asih Sosiawati, S.Pd, Wawncara Guru SMP Negeri 14 Bandar Lampung 
87

 Op.Cit,Tri Priyono, S.Pd, Wawancara Kepala Sekolah SMP Negeri 14 Bandar Lampung 



82 
 

dari prilaku kepala sekolah yang menyenangkan serta memberikan semangat kepada 

guru, staf, dan siswa dengan cara memberikan motivasi dan menigkatkan 

kepercayaan diri, kepala sekolah  juga menerapkan kedisiplinan dan disiplin waktu 

untuk mematuhi tata tertib sekolah ini untuk para guru, staf, dan siswa ini bertujuan 

agar membiasakan guru, staf, dan murid untuk lebih menghargai waktu, selain itu 

juga bertujuan untuk mengoptimalkan proses belajar mengajar, disini juga kepala 

sekolah mengajukan kepada semua guru dan juga staf ajar saling bahu 

membahu dan saling tolong menolong satu sama lain agar menciptakan kenyamanan 

bekerja, hal ini sejalan dengan pendapat Waka Kurikulum dan juga guru, staf dan 

juga siswa untuk melakukan tadarus setiap pagi.
88

 

Dari hasil wawancara, Observasi Dan Dokumentasi penulis  lakukan,  penulis  

dapat  menganalisis bahwa kepala sekolah sangat menerapkan kedisiplinan kepada 

semua guru, staf, dan siswa agar bisa membagi 

waktu dan juga menghargai waktu sehingga apa yang kita inginkan tercapai 

dan tidak merugikan orang lain, selain itu kepala sekolah  juga  yang  penulis  lihat  

sangat  riligius  sehingga  di  sekolahnya dilakukan setiap harinya untuk melakukan 

tadarus sebelum melakukan proses belajar mengajar. Jadi dapat dilihat bahwa kepala 

sekolah telah membantu guru meningkatkan kedisiplinan didalam diri guru-guru 

tersebut. Bisa di lihat bukti hasil Observasi di Tabel Halaman 107 Nomor 8 

(Delapan) Dan di buktikan dengan Dokumentasi Halaman 115 nomor 8 (Delapan). 
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Dari ke 10 indicator tersebut ada 2 indikator yang belum terlaksana oleh kepala 

sekolah hal tersebut dikarenakan tidak ada dokumentasi wawancara yang di dapat 

oleh penulis, jadi kedua indicator tersebut yang belum terlaksanakan menimbulkan 

guru susah menerapkan motode mengajar yang lebih baik dan guru kurang paham 

terdapat kegiatan belajar mengajar. 

Maka peran kepala sekolah sebagai supervisior di SMP N 14 Bandar Lampung 

yang terlaksana ada 8 indikator saja. Hal ini terlihat  bahwa kepala sekolah 

menjalakan ke 8 indikator tersebut dan dibuktikan dengan dokumentasi yang di 

dapat. Kedua indikator yang tidak terlaksana ini disebabkan karena kepala sekolah 

yang sibuk  dan  juga  lebih  terfokus di bidangnya  sehingga  jarang memantau 

secara langsung, di bawah table bukti wawancar observasi dokumentasi terhadap 

kepala sekolah. 
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TABEL II 

Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor di SMP 

Negeri 14 Bandar lampung. 

No Indicator Wawan

cara 

Obser

vasi 

Dokumentasi 

1. Membantu guru melihat 

dengan jelas proses belajar 
mengajar sebagai suatu 

system 

    DI tunjukan di dokumentasi 

no 1 

2. Membantu guru melihat 

dengan jelas tujuan 

pendidikan 

    Di tunjukan di dokumentasi 

no 2 

3. Membantu guru 

menggunakan sumber 

pengalaman belajar 

    Di tunjukan di dokumentasi 

no 3 

4. Membantu guru menciptakan 

alat peraga pembelajaran dan 

aplikasinya 

    Di tunjukan di dokumentasi 

no 4 

5. Membantu guru menyusun 

program belajar mengajar 
    Di tunjukan di dokumentasi 

no 5 

6. Membantu guru menyusun 

tes prestasi belajar siswa 
    Di tunjukan di dokumentasi 

no 6 

7. Membantu guru belajar 

mengenal siswa 
    Tidak ada dokumentasi 

8. Membantu guru dalam 

meningkatkan moral dan 

kenyamanan bekerja 

    Di tunjukan di dokumentasi 

no 7 

9. Membantu guru 

menyiapakan metode belajar 

yang lebih baik 

    Tidak ada dokumentasi 

10. Membantu guru menyiapkan 

kegiatan belajar mengajar 
    Tidak ada dokumentasi 

 

Sumber : Hasil wawancara kepada Kepala Sekolah, Guru SMP Negeri 14 Bandar 

Lampung. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian tentang Peran Kepala 

Sekolah sebagai Supervisor di SMP Negeri 14 Bandar Lampung, baik melalui 

wawancara, dan dokumentasi.maka penulis simpulkan Peran kepala madrasah sebagai 

supervisor meliputi : 

a. Membantu guru melihat dengan jelas proses belajar mengajar sebagai suatu system. 

b. Membantu guru melihat dengan jelas tujuan pendidikan dengan mengikuti sertakan 

guru- guru untuk mengikuti seminar pelatiahn dan juga kegiatan MGMP. 

c. Membantu guru menggunakan sumber pengalaman belajar. 

d. Membantu guru menciptakan alat peraga pembelajaran dan aplikasinya. 

e. Membantu guru menyusun progam belajar mengajar 

f. Membantu guru menyusun tes prestasi belajar 

g. Membantu guru belajar mengenal siswa 

h. Membantu guru meningkatkan moral dan kenyamanan bekerja 

Dari  10  indikator  peran  kepala  sekolah  sebagai  supervisor  yang  telah 

penulis tanyakan kepada kepala sekolah, guru dan kepala TU, kepala sekolah telaah 

melakukan 8 indikator tersebut dengan baik dan sesuai dengan ketentuan yang sudah 

ada, seperti hanya kepala sekolah telah memiliki jadwal sendiri untuk melakukan 

supervisi yang dilaksanakan setahun sekali atau dua kali dalam setahun. 
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Selain kesimpulan di atas berdasarkan hasil penelitian ini dapat penulis 

simpulkan pula bahwa peran kepala sekolah sebagai supervisor sangat penting karena 

untuk memperbaiki pengajaran dan kinerja guru, staf dan karyawan agar lebih baik 

sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing. Serta untuk meningkatkan daya tarik 

kepada siswa agar terciptanya kondisi kelas yang menyenangkan juga nyaman untuk 

melangsungkan proses belajar mengajar. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang peran kepala sekolah sebagai supervisor, 

penulis merekomendasikan saran yang mudah-musahan dapat bermanfaat 

1. Untuk Kepala sekolah, sebaiknya selalu berusaha menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya dalam kegiatan supervisi. Serta dalam kegiatan pelaksanaan supervisi, 

sebaiknya tidak hanya dilaksanakan satu atau dua kali saja dalam setahun, misalnya 

dalam setiap satu semester bisa dua - 

kali, awal semester dan akhir semester, agar kepala sekola dapat mengamati 

perkembangan gurudan siswa dalam meningkatkan efektivitas belajar mengajar yang 

lebih baik lagi. Dengan supervisi kepala sekolah harus dapat mendorong para guru 

menerapkan kemampuannya dalam melaksanakan tugas pokoknya dan 

mengembangkang  kemampuannya demiterciptanya pengelolaan kelas yang baik. 

2. Untuk para guru, selalu mempertahankan untuk memberikan yang terbaik kepada 

siswanya agar meningkatkan efektivitas belajar mengjar   dapat tercapai. Dan dapat 

membantu peran kepala sekolah dalam melakuka supervisi.Lebih meningkatkan 

motivasi kerja mereka  sehingga guru -guru lebih bersungguh-sungguh melaksanakan 

tugasnya sebagai pendidikan 
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1. kepala sekolah, membantu guru melihat dengan jelas proses belajar mengajar sebagai  

sistem dengan melakukan supervisi satu tahun sekali atau bisa dua kali dalam setahun 

di tunjukan di dokumentasi bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kepala Sekoah, memberikan  bantuan kepada guru untuk melihat dengan jelas tujuan 

pendidikan yaitu mengirim guru- guru untuk mengikuti pelatihan-pelatihan, seminar 

dan kegiatan MGMP (musyawarah guru mata pelajaran). Bukti dokumentasi di bawah 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

3. kepala sekolah membatu guru memberi izin dan menanyakan kepada yang 

bersangkutan yang ingin siswa siswi  kunjungi  apakah  diperbolehkan  atau  tidak.  

Selain  itu  kepala sekolah juga mengadakan Study Tour kepada siswa-siswinya. 

Di buktikan ada dokumentasi study wisata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. kepala sekolah menjelaskan bahwa alat peraga pembelajaran merupakan sarana untuk 

suatu proses belajar mengajar di SMP Negeri 14 Bandar Lampung ini belum 

mempunyai sarana pembelajaran yang cukup, alat peraga yang umum seperti di Lab, 

globe dan organ tubuh. Di buktikan dokumentasi di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

5. kepala sekolah menyerahkan  semuanya  kepada  guru  dalam arti  biarkan guru yang 

menyusun program belajar mengajar seperti RPP atau Silabus karena itu sudah 

menjadi tugas seorang guru. Di buktikan dokumentasi di bawah ini guru sedang 

menyusun RPP atau silabus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. kepala sekolah mengatakan bahwa melaksanakan tes prestasi siswa kepala sekolah 

menyerahkan semua kepada guru sebab untuk menyusun tes itu sendiri merupakan 

tugas guru dimana guru yang mengetahui apa saja yang akan diteskan. Di buktikan 

guru sedang melakukan tes kesenian di dokumentasi bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

7. menciptakan suasana yang nyaman bagi guru, staf dan siswa, hal ini dapat dilihat dari 

prilaku kepala sekolah yang menyenangkan serta memberikan semangat kepada 

guru, staf, dan siswa dengan cara memberikan motivasi dan menigkatkan 

kepercayaan diri. Di buktikan dalam dokumentasi abwah ini bahwa kepala sekolah 

menciptakan suasana nyaman dalam bekerja. 
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